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Kata Kunci: Upaya Pembinaan Akhlak, Mantan Pelaku Kriminal 
Permasalahan penelitian ini adalah permasalahan 5M (Main, Mabok, 
Mencuri, Madad dan Madon) dan banyak orang yang mengesampingkan ilmu 
agama Islam bagi kehidupannya seperti pada malam Idul Fitri ada penggrebekan 
dari kepolisian di desa Suronalan, polisi menemukan pemuda yang berjumlah 8 
orang yang sedang asyik bermain judi dan minum-minuman keras kemudian 
sekolompok pemuda dibawa kantor polisi dan di masukakan penjara. Menyadari 
kondisi permasalahan tersebut masysrakat Suronalan, Pajang, Surakarta 
membentuk Majlis Tobat Maksiat (TOMAT). Tujuan diadakan upaya pembinaan 
untuk mengetahui pembinaan akhlak bagi mantan pelaku kriminal. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2016-
januari 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah Bapak Jayus, usatd Rubai dan 
ustad Taifik. Sedangkan informannya adalah para mantan pelaku kriminal. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengancara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Kemudian data 
dianalisa dengan menggunakan model analisis interaktif  dengan langkah-langkah: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pembinaan akhlak bagi 
mantan pelaku kriminal dilakukan dengan: 1. Pembiasaan Yasinan merupakan 
jantunyanya Al-Qur‟an, 2. Tahlilan bertujuaan untuk mendoakan kedua orang 
tuanya yang sudah meninggal dunia 3. Tata cara sholat bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, 4. Baca Tulis Al-Qur‟an /BTA bertujuan untuk 
memahami lebih lanjut isi kandungan Al-Qur‟an), 5.pembrian motivasi yang 
bertujuan untuk mengajak kebaikan 6. Bakti sosial d bertujuan untuk menanakam 
jiwa sosial.  Dalam kegiatan pesantren kilat menggunakan dua metode yaitu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat merupakan kumpulan dari orang banyak, berkumpul 
bersama hidup bersama dengan saling berhubungan dan saling mempengaruhi 
(Abdul Syani dikutip Khoiriyah, 2012:106). Di dalam masyarakat untuk 
memberikan pendidikan agama pada masyarakat, bisa dengan cara mendirikan 
majlis taklim atau pengajian-pengajian di desa masing-masing.  
Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Menurut Axin dan Soedomo dalam buku Suprijanto (2007: 6) 
Pendidikan formal adalah Pendidikan formalsebagai kegiatan belajar yang 
disengaja, baik oleh warga belajar maupun pembelajaran di dalam suatu latar 
yang terstruktur sekolah. 
Pendidikan Informal menurut Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 
adalah jalur Pendidikan keluarga dan lingkungan yang terbentuk kegiatan 
belajar secara sendiri. Semantara menurut Axin dan Soedomo dalam buku 
Suprijanto (2007: 8) Pendidikan Informal adalah pendidikan di mana warga 
belajar tidak sengaja belajar dan tidak sengaja pembelajaran membantu 
belajar. 
Menurut Roger dalam Mustofa Kamil (2011: 12) Pendidikan informal 
adalah sebuah proses pendidikan sepanjang hayat di mana setiap individu 
memperoleh dan mempelajari tingkah laku, norma- norma, ketrampilan, 
pengetahuan dari pengalam sehari- hari, dan pengaruh serta sumber- sumber 
pendidikan di lingkungan sekitarnya; dari keluarga, tetangga, dari lingkungan 
kerja dan lingkingan bermanin, dari tempat belanja, dari perpustakaan serta 
media massa 
Majlis Ta‟lim secara istilah adalah Islam yang memiliki kurikulum 
sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah 
yang relatif banyak bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan 
yang santun dan serasi anatara manusia dengan Allah SWT, manusia dan 
sesamanya dan manusia dengan lingkungannya, dalam membina masyarakat 
yang bertaqwa kepada Allah SWT (Enung K Rukiati, 2006: 132). 
Majlis Ta‟alim termasuk organisasi pendidikan luar sekolah (non-formal) 
yang bercirikan khusus keagamaan Islam. Bila dilihat dari segi tujuan, Majlis Ta‟lim 
adalah termasuk lembaga atau sarana dakwah Islam yang secara self-standing dan 
self-disciplined dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan (Arifin, 2000 :118).  
Sedangkan dilihat dari segi stategis pembinaan umat, maka dapat dikatakan 
bahwa Majlis Ta‟lim itu  merupakan wadah/wahana dakwah Islamiah yang murni 
institusional keagamaan. Sebagai institusi keagamaan Islam. Majlis Tak‟lim adalah 
built-in (melekat) pada agama Islam itu sendiri. Maka secara strategis Majlis Ta‟lim 
adalah manjadi sarana dakwah dan tabligh yang Islam coraknya yang berperan sentral 
pada pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran 
agama (Arifin, 2000: 119-120) 
Menurt Enung K Rukiati, ( 2006: 131) Majlis Ta‟lim merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang bersifat nonformal, yang senantiasa menanamkan 
akhlak yang luhur dan mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan jamaahnya, serta memberantas kebodohan umat Islam agar memperoleh 
kehidupan yang bahagia sejahtera dan diridohi Allah SWT. 
Majlis Tak‟lim merupakan lembaga pendidikan masyarakat yang tumbuh dan 
berkembang dari kalangan masyarakat Islam itu sendiri yang kepentingannya untuk 
kemaslahatan umat manusia. Dalam Undang - undang Sisdiknas tersebut 
mengisyaratkan bahwa majlis tak‟lim termasuk pendidikan non-formal, sebagai 
pendidikan non- formal Majlis Ta‟lim lebih berorientasi pada penananman nilai- nilai 
Islam tanpa mengesampingkan etika dan moralitas sosial (A. Qadri A, Azizy : 2003). 
Menurut (Muhaimin, 2003: 57) bahwa Majlis Ta‟lim lebih mengedepankan 
spritualisme yang lebih menekankan sikap batiniah, melalui keikutsertaan kelompok 
yang bersifat spiritual mistis ia cenderung bersifat non politis. Hal ini menunjukkan 
bahwa majlis ta‟lim sebagai lembaga Pendidikan Islam sangat terkait dengan peran 
Islam sebagai Agama. Majlis Ta‟lim menekankan peningkatan potensi spiritual dan 
membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, peningkatan 
spritual mencangkup pengalaman, pemahaman dan penanaman akhlak sesuai dengan 
nilai- nilai Agama. 
Bahwasanya nabi Muhammad di utus oleh Allah S.W.T untuk menjadi suri 
tauladan yang baik, sebagaimana firman Allah di dalam al-Qur‟an surat al-Ahzab 
ayat 21 
                      
          
 
 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
Dia banyak menyebut Allah.( Al-ahzab.21)  .(Depag, 2007: 240) 
 
Menurut M. Quraish Shihab (2006:242) Tasfiran dari ayat di atas ialah 
“Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum munafik dan orang- orang yang lemah 
imannya, kini ayat di atas mengarah kepada orang- orang beriman, memuji sikap 
mereka yang meneladani Nabi saw. Ayat di atas menyatakan: Sesunggunya telah ada 
bagi kaum pada diri Rasulullah yakni Nabi Muhammad saw. Suri teladan yang baik 
kamu yakni bagi orang yang senantiasa mengharap rahmat kasih sayang Allah dan 
kebahagiaan hari Kiamat, serta teladan bagi mereka yang berzikir mengingat kepada 
Allah dan menyebut-nyebutnya dengan banyak baik dalam suasana susah maupun 
senang”. 
Menurut (Asmaran As, 2002: 3) Akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang 
telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah 
berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat - buat dan tanpa 
pemikiran Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari dirinya 
timbul perbuatan- perbuatan dengan mudah tidak memerlukan pertimbangan pikiran 
lebih dahulu. 
 Dalam buku Muhammad Azmi (2006: 55) secara terminologi akhlak 
menurut Imam al-Gazali adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuataan- perbuatan dengan mudah, tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan. 
Dalam Kamus Besar Indonesia (2007: 152) pembinaan ialah proses, cara, perbuatan 
membina, pemahaman, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yangdilakukan 
secara efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Kata Akhlak sering disamakan dengan kata etika dan moral. Karena ketiga kata 
tersebut memiliki makna yang hampir sama karena keduanya berasal dari kata yang 
berarti sama yaitu adat kebiasaan. Hanya bahasa asalnya berbeda, yaitu etika berasal 
dari bahasa Yunani sedangkan moral berhasal dari bahasa Indonesia latin (Sjarkawi, 
2009 : 732). 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:152) Pembinaan adalah proses 
pembuatan, cara membina, pembaharuan,  penyempurnaan,  usaha,  tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik. 
 Sedangkan menurut Zakiah Darajat (2001:56) pembinaan adalah proses belajar 
mengajar yang diusahakan melalui pendidikan baik formal (sekolah) maupun 
informal (keluarga atau masyarakat) agar anak menjadi orang yang baik dan 
mempunpunyai kepribadian yang kuat. 
Sehingga jika dihubungkan dengan pembinaan akhlak maka bermakna 
sebagai usaha sungguh - sungguh dalam rangka membentuk individu sehingga 
memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan Ibnu Maskawaih memakai pembinaan 
akhlak lebih bercorak keagamaan, menurutnya lebih dititik beratkan pada 
pembersihan pribadi dari sifat- sifat yang berlawanan dengan ajaran Islam 
(Sudarsono, 1993: 147). 
Menurut Abudin Nata (2012: 158) pembinaan akhlak merupakan tumpuan 
perhatian pertama dalam Islam yang dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi 
Muhammad SAW yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.  
 Pada kenyataanya di masyarakat masih ada ada yang melakukan tindak 
kriminal walaupun mereka tahu bahwa itu adalah tindakan yang dilarang Negara dan 
Agama. Kriminal merupakan segala macam bentuk tindakan dan perbuatan yang 
merugikan secara ekonomis dan psikologis yang melanggar hukum yang berlaku 
dalam negara Indonesia serta norma- norma sosial dan agama. Dapat diartikan bahwa, 
tindak kriminal adalah segala sesuatu perbuatan yang melanggar hukum dan melanggr 
norma- norma sisial, sehingga masyarakat menentangnya. (Kartono, 1999: 122). 
Sedangkan menurut Elfi Mu‟awanah (2012:90) upaya adalah usaha yang 
dilakukan secara sistematis berencana terhadap tujuan permasalahan. Usaha tersebut 
berupa tindakan dalam memecahkan permasalahan dan mencari jalan keluar demi 
tercapainya tujuan yang telah ditentukan 
Seperti di masyarakat Suronalan, Pajang, Surakarta terdapat permasalahan 
5M ( Main, Madon, Maling, Madad, Minum) penjelasan dari 5M : Main dimaksudkan 
adalah perjudian didalam majlis tobat maksiat ada 8 orang . Madon dimaksudkan 
adalah pelacuran prostitusi. Madad dimaksudkan menggunakan candu, zat adiktif 
atau narkoba seperti ganja,sabu-sabu dll. Maling dimaksudkan adalah mencuri, suap, 
korupsi dan mengambil yang bukan haknya. Minum dimaksudkan adalah minuman 
keras, minuman yang memabukkan, minuman alkohol dalam majlis tobat maksiat ada 
8 0rang. Di dalam pembinaan di majlis tobat maksiat ini ddi spesifikan pada perjudian 
dan minum-minuman keras. Banyaknya orang-orang yang mengesampingkan 
pentingnya agama Islam bagi kehidupan mereka.  
Di dalam pemasalahan terdapat kejadian yang real yaitu Pada tanggal 20 
April 2010 ada penggrebekan dari kepolisian di desa Suronalan. Polisi menemukan  
sekolompok pemuda yang berjumlah 8 orang sedang asyik bermain judi dan 
meminum- minuman keras, waktu penggrebekan itu terjadi pada malam Taqbiran 
Idul Fitri. Sekelompok pemuda tersebut dibawa ke kantor polisi dan dimasukkan 
kedalam penjara, dalam penjara tersebut sekelompok pemuda itu tidak diberi 
pembinaan khusus oleh pihak kepolisian tetapi pihak kepolisian memberi efek jera 
kepada pemuda tersebut apabila mereka kembali beruat negatif maka mereka akan di 
hukum sberat- beratnya. Sekelompok pemuda itu tidak lama di dalam penjara karena 
pihak keluarganya sudah menjemput mereka untuk pulang kerumah masing-masing, 
stelah meraka kleluar dari penjara merekan insyaf akan perbuatan yang merelakan 
lakukan dan mau kembali kejalan yang baik. (wawanca dengan Bpk Jayus tanggal 27 
februari 2016) 
Proses awal mantan pelaku kriminal mengikuti upaya pembinaan akhlak di 
Majlis Tobat maksiat desa Suronalan pajang Surakarta. Prosesnya pertama- tama 
melalui pendekatan dari hati- ke hati yang dilakukan oleh bapak Jayus untuk 
mengajak salah salah satu dari mantan pelaku kriminal yang bernama mas Suranto 
untuk diajak masuk mengikuti proses pembinaan akhlak. Selain itu pendekatan juga 
dilakukan dari mantan pelaku itu  sendiri untuk mengajak  teman masuk dalam Majlis 
Tobat Maksiat. Setelah sudah terkumpul cukup banyak pembinaan akhlak di 
laksanaakan tetapi belum optimal di karenakan mereka belum sadar atau insyaf betul 
untuk melakukan proses pembinaan akhlak, didalam pembinaan itu masih ada yang 
mabuk tetapi dibiarkan boleh untuk mengikuti proses pembinaan jika dilarang mereka 
pasti  akan sakit hati tidak mau mengikuti pembinaan akhlak di Majlis Tobat Maksiat 
lagi. 
Dalam upaya pembinaan yang di lakukan di Majlis Tobat Maksiat dengan 
menggunakan metode pembiasaan meraka di ajarkan membaca surat Yasin terlebih 
dahulu walaupun mereka belum bisa membaca arab mereka di anjurkan membaca 
latinnya terlebih dahulu kegiatan upaya pembinaan akhlak dilakukan setiap malam 
sabtu, dengan menggunakan metode pembiasaan mantan pelaku kriminal 80% sudah 
hafal surat yasin tanpa membawa buku yasin dan yasinan itu merupakan pakem dari 
Majlis Tobat Maksiat. Selain itu juga diajarkan BTA, Tata cara sholat, Kerja bakti, 
Infaq, dan baksos. 
Menyadari kondisi permasalahan tersebut masyarakat Suronalan, Pajang, 
Surakarta membentuk Majlis Tobat Maksiat (TOMAT) untuk Membina Akhlak 
Mantan Pelaku Kriminal, agar mereka dapat berubah menjadi lebih baik dan paham 
akan ajaran agama Islam. Jadwal kegiatan  Majlis (TOMAT) Tobat Maksiat 
dilaksanakan setiap dua minggu sekali dengan jadwal materi yang berbeda-beda. 
Pembinaan Akhlak hanya bisa diwujudkan dengan usaha yang sungguh-sungguh 
dengan menggunakan sarana Pendidikan dan Pembinaan yang terprogram dengan 
baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. seperti  kegiatan 
Majlis (TOMAT) Tobat Maksiat ini diadakan dengan tujuan utuk Membina Mantan 
Pelaku Kriminal agar menuju ke jalan yang benar dan diridhoi oleh Allah SWT ( 
Wawancara dengan Bapak Jayus tanggal 27 februari 2016) 
Majlis Tobat Maksiat merupakan salah satu- satunya Majlis yang 
memberikan Pembinaan Akhlak terhadap Mantan Pelaku Kriminal di Kecamatan 
Laweyan. Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  
“ UPAYA PEMBINAAN  AKHLAK TERHADAP MANTAN PELAKU 
KRIMINAL DI MAJLIS TOBAT MAKSIAT (TOMAT) DESA SURONALAN, 
PAJANG, SURAKARTA” 
 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis jelaskan diatas, maka  
penulis dapat mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada adalah sebagai berikut: 
1. Akhlak merupakan suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa. 
Idealitasnya terdapat masyarakat yang akhlaknya tidak baik, karena pembinaan 
akhlak di masyarakat belum optimal. 
2. Kriminal merupakan segala macam bentuk tindakan dan perbuatan yang 
merugikan secara ekonomis dan psikologis. Idealitasnya masyarakaat masih ada 
yang melakukan tindakan krriminal.  
3. Masyarakat merupakan kumpulan dari orang banyak. Idealitasnya masyarakat 
masih ada perbedaan pendapat antar golongaan Agama. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka penelitian 
ini akan di batasi pada judul UPAYA PEMBINAAN AKHLAK TERHADAP 
MANTAN PELAKU KRIMINAL di DESA SURONALAN, PAJANG, 
SURAKARTA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka masalah 
dalam penelitian ini: 
Bagaimana Upaya Pembinaan Akhlak terhadap Mantan Pelaku Kriminal di 
Majlis Tobat Maksiat (TOMAT) di Desa Suronalan, Pajang, Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian: Untuk mengetahui Pembinaan Akhlak terhadap Mantan 






F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitia ini diharapkan dapat digunakan sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat membrikan sumbangan 
kepada pembelajaran Agama Islam, terutama pada Pembinaan Akhlak 
terhadap Mantan Pelaku Kriminal. 
b. Penelitian ini memberikan masukan kepada Majlis Tobat Maksiat untuk 
Meningkatkan Akhlak terhadap Mantan Pelaku Kriminalitas. 
2. Maanfaat Praktis 
a. Bagi pembiaan Majlis Tobat Maksiat  di Desa Pajang, Suronalan, Surakarta, 
Pembinaan Akhlak dapat dipergunakan untuk meningkatkan keberhasilan 
dalam Pembinaan Akhlak terhadapat Mantan Pelaku Kriminal 
b. Bagi Mantan Pelaku Kriminal untuk menginternalisasi nilai- nilai Agama 




























A. Kajian Teori 
1. Pengertian Upaya Pembinaan 
a. Pengertian Upaya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha 
Ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari 
jalan keluar. (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 
1250). 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2003:1254) upaya adalah kegiatan dengan menyerahkan tenaga dan 
pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan untuk 
mencapai sesuatu. 
Sedangkan menurut Elfi Mu‟awanah (2012:90) upaya adalah 
usaha yang dilakukan secara sistematis berencana terhadap tujuan 
permasalahan. Usaha tersebut berupa tindakan dalam memecahkan 
permasalahan dan mencari jalan keluar demi tercapainya tujuan yang 
telah ditentukan. 
Upaya dibedakan menjadi dua, yaitu upaya preventif dan upaya 
kuratif. Upaya preventif adalah penyampaian suatu maksud untuk 
mencari jalan keluar atau bersifat mencegah supaya jangan terjadi, 
sedangkan upaya kuratif merupakan upaya yang bertujuan untuk 
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membimbing anak didik bermasalah menjadi anak didik yang bisa 
menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalah (Rahim Faqih, 
2006:50) 
Berangkat dari uraian tersebut, upaya preventif adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk mencegah 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan upaya kuratif 
adalah usaha untuk mengatasi masalah-masalah atau kesulitan yang 
dihadapi oleh peserta didik. 
1) Upaya Preventif diberikan dengan tujuan untuk mencegah jangan 
sampai timbul kesulitan yang menimpa diri anak atau individu.  
a) Tata tertib 
Tata tertib adalah beberapa peraturan yang harus ditaati dalam 
situasi atau dalam suatu tata kehidupan 
b) Menanamkan kedisiplinan 
Disiplin adalah merupakan suatu sikap mental yang dengan 
kesadaran dan keinsyafannya mematuhi terhadap perintah-
perintah atau larangan yang ada terhadap suatu hal 
c) Memberikan pengalaman secara langsung 
Pembinaan agama lebih banyak bersifat pengalaman langsung 
seperti sholat berjamaan, bersedekah, zakat, berkurban dll. 
Pengelaman agama secara langsung tersebut ditambah dengan 
penjelasan atau pesan-pesan yang disampaikan melalui 
pembelajaran di dalam kelas. 
 
d) Melalui pembauran secara langsung  
Pengalaman agama selain berasal dari orangtua dan guru juga 
bisa berasal dari teman sebaya, baik mengenai ucapan maupun 
perilaku sehari-hari, mereka juga belajar dari orang-orang 
disekitarnya yang tidak mengajarinya secara langsung. Untuk itu 
pembinaan agama juga penting dilakukan melalui pembauran 
secara langsung dengan masyarakat luas yang terkait dengan 
kegiatan agama seperti: pada waktu sholat tarawih, sholat jum‟at 
dan sholat hari raya. Oleh karena itu orangtua, guru, maupun 
masyarakat secara luas hendaknya bisa menjadi contoh dan suri 
tauladan yang baik. 
e) Memberi motivasi 
Memberikan motivasi disini lebih ditekankan pada 
pembentukan akhlak yang baik, yang mana akhlak merupakan 
keseluruhan dari gerak hidup semesta. Pembinaan agama juga 
perlu dilakukan secara berulang-ulang melalui ucapan yang 
jelas serta tindakan yang langsung. (Baharudin dalam Noer 
Rohmah, 2013:117) 
2) Upaya kuratif, yaitu memecahkan dan mengatasi kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi oleh individu. 
a) Pemberitahuan 
Pemberitahuan yaitu memberikan informasi kepada anak 
terhadap sesuatu hal yang kurang baik karena hal itu 
mengganggu jalannya proses pendidikan. Pemberitahuan ini 
diberikan kepada anak yang belum tahu misalnya, seorang anak 
yang memberikan sesuatu kepada gurunya dengan tangan 
kirinya. 
b) Konsultasi 
Hendaklah sebagai orangtua maupun guru terbuka untuk 
menampung atau mendengar ungkapan perasaan yang dialami 
oleh masing-masing individu. Sesudah itu akan terbukalah hati 
mereka untuk menerima saran atau alternatif-alternatif 
penyelesaian bagi segala oroblem yang dialaminya. Noer 
Rohmah, 2013:139) 
c) Peringatan 
Peringatan diberikan terhadap anak yang sudah berkali-kali 
melakukan pelanggaran dimana sebelumnya sudah diberi 
terguran dan biasanya peringatan itu disertai dengan ancaman 
apabila hal tersebut terulang lagi. 
d) Hukuman 
Hukuman adalah tindakan yang paling akhir terhadap 
pelanggaran yang sudah berkali-kali dilakukan setelah 
diberitahukan dan diperingati. Ganjaran diberikan pada anak 
didik yang mempunyai prestasi tertentu dalam pendidikan, 
memiliki kerajinan dan tingkah laku yang baik. Sehingga dapat 
dijadikan contoh teladan bagi teman-temannya. Ganjaran itu 
dapat berupa pujian, penghormatan, hadiah dan tanda 
penghargaan. 
Dari beberapa pengertian tersebut upaya berarti suatu kegiatan 
yang mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai maksud, 
atau suatu tujuan tertentu. Upaya terkait dengan sikap dan watak 
seseorang untuk selalu mengerahkan tenaga pikiran untuk mencapai 
maksud atau memecahkan persoalan serta mencari jalan keluar dari 
berbagai hal yang menjadi tujuan hidupnya. Upaya dibedakan menjadi 
dua yaitu upaya preventif dan kuratif. Upaya preventif adalah suatu usaha 
yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk mencegah agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sedangkan upaya kuratif 
adalah usaha untuk mengatasi masalah-masalah atau kesulitan. 
b. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2005:152) Pembinaan 
adalah proses pembuatan, cara membina, pembaharuan,  penyempurnaan,  
usaha,  tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
 Sedangkan menurut Zakiah Darajat (2001:56) pembinaan adalah 
proses belajar mengajar yang diusahakan melalui pendidikan baik formal 
(sekolah) maupun informal (keluarga atau masyarakat) agar anak 
menjadi orang yang baik dan mempunpunyai kepribadian yang kuat. 
Menurut Soetopo dan Soemanto (1991: 43) bahwa “Pembinaan 
adalah suatu kegiatan memepertahankan dan menyempurnakan apa yang 
telah ada”. Sehingga secara umum kehidupan yang direncakan. Setiap 
manusia memiliki tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tidak tercapai 
maka manusia akan berusaha untuk menata ulang pola kehidupannya, yai 
kepribadian yang kuat.  
  Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah 
proses penyempurnaan, perbaikan, pembangunan, pembentukan yang 
diusahakan melalui pendidikan baik formal (sekolah) maupun informal 
(keluarga atau masyarakat) agar mendapatkan hasil yang lebih baik dan 
mempunyai kepribadian yang kuat.  
 Dari sudut kebahsaan, akhlak berasal dari bahasa arab yaitu isim 
mashdar (bentuk infintif) dari kata akhlaka, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai 
dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af ala, yuf’ilu if’alanyang 
berarti al- sajiyah(perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabi‟at, watak 
dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang 
baik), dan al-din (agama) (Abudin Nata, 20012:1). 
 Menurut Hamzah Ya‟qub dalam buku Marzuki (2012:80) Secara 
etimologi kata akhlak berasal dari bahsa Arab al- akhlaq yang merupakan 
bentuk jamak dari kata khluq yang berarti yang berarti „budi pekerti‟, 
„perangai‟, „tingkah laku‟, atau „tablat‟.  
 “Al Khuluq (jamaknya Al-Akhlaq) ialah ibarat (sifat atau 
keadaan) dari perilaku yang konstan (tetap) dan meresap dalam jiwa, dari 
padanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan wajar dan mudah, tanpa 
memerlukan pikiran dan pertimbangan” (Zainudin dkk, 1991: 102) 
 Dalam buku Muhammad Azmi (2006: 55) secara terminologi 
akhlak menurut Imam al-Gazali adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang menimbulkan perbuataan- perbuatan dengan mudah, tanpa 
melakukan pemikiran dan pertimbangan.  
Al- Gazali dan Ibrahim Anis dapat dipahami bahwa akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga akan muncul 
secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan lebih dahulu (Muhammad Asmi, 2006: 55). 
Menurut al-Ghazali dalam buku Marzuki (2012:80) 
Mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa yang 
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan-perbuatan dengan mudah, 
dengan tidak membutuhkan kepada pikiran. 
Sehingga dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah segala sikap mental yang muncul banyak perbuatan, baik 
perbuatan yang baik maupun perbuatan yang buruk tanpa berfikir 
panjang atau telah mendarah daging dalam jiwanya. 
Akhlak sering dikaitkan dengan etika dan moral. Etika dapat 
moral berasal bahasa Yunnani yang memiliki arti yang sama yaitu 
kebiasaan. (Dalam Mujiono, dkk, 1998: 25). 
Oleh sebab itu akhlak sering disamakan dengan kata etika dan 
moral. Karena tiga kata tersebut memiliki makna yang hamper karena 
keduanya berasal dari kata yang berarti sama yaitu etika berasal dari 
bahasa Yunnani sedangkan moral berasal dari bahasa latin. (Sjarkawi, 
2009: 27). 
Sehingga jika dihubungkan dengan pembinaan akhlak maka 
bermakna sebagai usaha sungguh- sungguh dalam rangka membentuk 
individu sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan ibnu 
Maskawih memakai pembinaan akahlak lebih bercorak keagamaan, 
menurutnya lebih dititik beratkan pada pembersihan pribadi dari sifat- 
sifat yang berlawanan dengan ajaran Islam. (Sudarsono, 1993: 147) 
 Lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak (Abuddin Nata, 
2012:5):  
1) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadianny. Jika kita 
mengatakan bahwa si A misalnya sebagai orang yang berakhlak 
dermawan, maka sikap dermawan tersebut mendarah daging, kapan 
dan dimanapun sikapnya di bawanya, sehingga menjadi identitas 
yang membedakan dirinya dengan orang lain. Jika si A tersebut 
kadang- kadang dermawan dan kadang- kadang bakhlil, maka si A 
tersebut belum dikatakan sebagai orang yang dermawan. Demikian 
juga si B kita mengatakan bahwa ia termasuk orang yang taat ibadah, 
maka sikap taat beribadah tersebut telah dilakukan di manapun ia 
berada. 
2) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah 
dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan 
sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam keaadaan sadar, hilang 
ingatan, idur atau gila. Pada saat yang bersangkuatan melakukan 
suatu perbuatan ia tetap sehat akal pekirannya dan sadar. Oleh karena 
itu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam keadaan tidur, 
hilang ingatan, mabuk atau perbuatan reflek seperti berkedip, tertawa 
dan sebagainya bukanlah perbuatan akhlak. Perbuatan akhlak adalah 
perbuatan yang dilakukan oleh orang yang sehat akal pikirannya. 
Namun karena perbuatan tersebut sudah mendarah daging, 
sebagaimana disebutkan pada sifat yang pertama, maka pada saat 
akan mengerjakannya sudah tidak lagi memerlukan pertimbangan 
atau pemikiran lagi. Hal yang demikian tak ubahnya dengan 
seseorang yang sudah mendarah daging  mengerjakan shalat lima 
waktu, maka pada saat datang panggilan shalat ia sudah tidak merasa 
berat lagi mengerjakannya, dan tanpa pikir-pikir lagi ia sudah dengan 
mudah dan ringan dapat mengerjakannya. 
3) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar 
kemauan, pilihan dan kepuasan yang bersangkuatan. Oleh karena itu 
jika ada seseorang yang melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan 
tersebut dilakukan karena paksaan, tekanan dan ancaman dari luar, 
maka perbuatan tersebut tidak ke dalam akhlak dari orang yang 
melakunnya. 
4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Jika kita 
menyaksikan orang berbuat kejam, sadis, jahat dan seterusnya, tapi 
perbuatan tersebut tidak dapat dapat disebut perbuatan akhlak, karena 
perbuatan tersebut bukan perbuatan yang sebenarnyaa. Berkenaan 
dengan ini, maka sebaiknya seseorang tidak cepat-cepat menilai 
orang lain sebagai berakhlak baik atau berakhlak buruk, sebelumnya 
diketahui dengan sebenabarnya. Hal ini perlu dicatat, karena manusia 
termasuk makhluk yang pandai bersandiwara, atau berpura-pura. 
Untuk mengetahui perbuatan yang sesungguhnya dapat dilakukan 
melalui cara kontinyu dan terus menerus. 
5) Sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlaq(khususnya 
akhlak yang baik)adalah perbuatan yang dilakukan kerena ikhlas 
semata-mata karena Allah, bukan kerana ingin dipuji orang atau 
karena ingin mendapatkan sesuatu pujian. Seseorang yang 
melakukan perbuatan bukan atas dasar karena Allah tidak dapat 
dikatakan perbuatan akhlak. 
  Imam Al Ghazali dalam Muhammad Zain Yusuf (1993:9) 
menyebutkan bahawa induk dari akhlak dan yang merupakan sendi-
sendinya itu ada 4 hal, yaitu: 
1) Al hikmah (kebjaksanaan) 
 Yang dimaksud dengan hikmah adalah keadaan atau tingkah laku 
jiwa yang dengannya dapat ditemukan/ di ketahui hal-hal yang benar 
dengan menyisihkan hal-hal yang salah dalam segala perBuatan yang 
dilakukan secara ikhtiariah (tanpa paksaan). 
2) Asy syaja’ah (keberanian) 
Asy syaja’ah ialah suatu keadaan jiwa yang merupakan sifat 
kemarahan, tetapi yang di tuntun dengan akal pikiran untuk terus 
maju atau mengekangnya. 
3) Al ‘iffah(lapang dada) 
iffah adalah mendidik kekuatan syahwat atau kemauan dengan 
didikan yang bersendikan akal pikiran serta syariat agama. 
4) Al adl(keadilan) 
Al adl, adalah sesuatu keadaan jiwa yang dengnya dapat 
membimbing kemarahan dan syahwat dan membawanya ke arah 
yang sesuai dengan hikmah dan kebijaksanan. 
  Dari peringatan di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa 
pembinaan akhlak adalah Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang 
dilakukan dengan sungguh- sungguh bukan untuk main-main apalagi 
bersandiwara, perbuatan akhlak juga dilakukan dengan ikhlas semata- 
mata karena Allah bukan untuk mencari pujian dari orang lain, sehingga 
akan muncul perbuatan yaang baik dari dalam jiwanya. 
c. Dasar –dasar Pembinaan Akhlak  
 SWT. Keyakinan Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk 
Allah SWT adalah dia dianugrahi fitnah (perasaan dan kemampuan) 
untuk mengenal Allah SWT. dan melaksanakan ajaran-Nya. Dengan kata 
lain, manusia dikaruniai insting relegius (naluri agama). Fitrah beragama 
ini merupakan disposisi (kamampuan dasar) yang mengandung 
kemungkinan untuk berkembang. Perkembangan tersebut berjalan secara 
ilmiahyah sehingga manusi tersebut fitrahnya berkembang sesuai 
kehendak Allah bahwa manusia mempunyai fitrah, berdasarkan Allah 
Q.S Ar Rum ayat30: 
 َلَ اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتَِّلا ِهَّللا َتَرْطِف اًفيِنَح ِني ِّدِلل َكَهْجَو ْمِقَأَف
 ُني ِّدلا َكِل ََٰذ ِهَّللا ِقَْلِلِ َليِدْب َت َنوُمَلْع َي َلَ ِساَّنلا َر َثْكَأ َّنِكََٰلَو ُمِّيَقْلا 
 
Artinya:  
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (islam), 
(sesuai) fitrah Allah di sebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut 
(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (itulah) agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya”. (Depag RI, 
2006: 325) 
  
  Tafsiran ayat di atas menurut M. Qurais Shihab (2006: 52) 
Setelah ayat- ayat yang lalu menguraikan banyak bukti, serta setelah 
menganekaragamkan penejelasan, sehingga tindak ada lagi dalil yang 
dapat mengerahkan kelamNya kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam 
kedudukan beliau sebagai pemimpin umat agar beliau mencamkan 
perintah Allah ini, ayat di atas bagaikan bagaikan menyatakan: “ Setelah 
jelas bagimu- wahai Nabi- duduk persoalan, maka pertahankanlah apa ini 
yang telah engkau lakukan, hadapkanlah wajahmu serta arahkan semua 
perhatianmu, kepada agama yang disyariatkan Allah yaitu agama Islam 
dalam keadaan lurus. Tetaplah mempertahankan fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia atasnya yakni menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada ciptaan yakni fitrah Allah itu. Inilah agama yang lurus; 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui yakni tidak memiliki 
pengetahuan yang benar”. 
 Adanya potensi fitrah beragama tersebut melandasi bahwa 
pembinaan akhlak sangat penting bagi kita sebagi umat Islam.Adapun 
dasar pembinaan akhlak adalah melihat dari aspek relegius. 
 Akhlak yang didasarkan relegius bertitik tolak pada aqidah yang 
diwahyukan Allah pada Nabi dan Rosul-Nya yang kemudian 
disampaikan pada makhluknya-Nya. Maka sumber relegius yakni 
Kitabullah (Al-Qur‟an). Sebuah kitab yang menjadi panduan dalam 
mendidik umat Islam dan Sunah Rosul merupakan praktek amali bagi 
ajaran Islam. Pendidikan dan pembinaan akahlak sebagai aktifitas yang 
bergerak tertentunya memerlukan landasan untuk menetukan arah bagi 
program-progamnya. Adapun yang menjadi dasar pembinaan akhlak 
adalah: 
Q. S. Al-Qolam: 4 
 ٍميِظَع ٍقُلُخ َٰىَلَعَل َكَّنِإَو 
Artinya:  
“ Dan sesungguhnya Engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur”. 
(Depag RI, 2006: 451) 
 
  Tafsiran ayat di atas menurut M. Qurais Shihab (2006: 378) 
Allah surah yang lalu- satu ayat sebelum penutupnya- berbicara tentang 
dua kelompok yang bertolak belakang, satu akan dibinasakan Allah dan 
yang lainnya diselamatkan tanpa menyebut sifat- sifat mereka. Pada awal 
surah ini- setelah bersumpah dengan nun dan qolam – Allah menjelaskan 
siapa yang meraih keberuntungan dan ganjaran yang tidak putus- putus 
serta siapa pula yang akan menemukan sansi Allah. 
  Allah berfirman: Nun demi qolam yakni demi pena yang biasa 
digunakan untuk menulis oleh malaikat atau oleh siapa pun dan juga demi 
apa yang mereka tulis. Bukan engkau wahai Nabi Mhammad- disebabkan 
nikmat Tuhan pemeliharaan dan pembimbing- mu semata- seorang gila 
sebagaimana dituduhkan oleh para pendurhaka. Dan sesungguhnya 
untukmu secara khusus atas jerih payah dan kesungguhanmu 
menyampaikan dan mengajarkan wahyu Ilahi- benar-benar telah tersedia 
pahala yang besar dan tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya engkau 
benar- benar berada di atas budi pekerti yang agung. 
Q. S. Al-Ahzab: 21 
 َهَّللا وُجْر َي َناَك نَمِّل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَّل
ًايرِثَك َهَّللا َرََكذَو َرِخْلْا َمْو َيْلاَو 
Artinya:  
“ Sungguh, telah ada pada (diri) Rosulullah itu sendiri suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang terhadap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat yang banyak mengingat Allah”. (Depag RI, 
2006: 336). 
     
Menurut M. Quraish Shihab (2006:242) Tasfiran dari ayat di atas 
ialah “Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum munafik dan orang- 
orang yang lemah imannya, kini ayat di atas mengarah kepada orang- 
orang beriman, memuji sikap mereka yang meneladani Nabi saw. Ayat di 
atas menyatakan: Sesunggunya telah ada bagi kaum pada diri Rasulullah 
yakni Nabi Muhammad saw. Suri teladan yang baik kamu yakni bagi 
orang yang senantiasa mengharap rahmat kasih sayang Allah dan 
kebahagiaan hari Kiamat, serta teladan bagi mereka yang berzikir 
mengingat kepada Allah dan menyebut-nyebutnya dengan banyak baik 
dalam suasana susah maupun senang”. 
 Keutamaan dalam bertinggakah laku merupakan salah satu Iman 
yang meresap ke dalam kehidupan beragama yang harus di tekankan pada 
anak semenjak dini. Pembentukan nilai- nilai agama (akhlak) akan 
dipengaruhi oleh pendidikan yang akan di terimanya. Zakiyah Daradjat 
(1986: 58) mengemukakan bahwa nilai-nilai akhlak yang di terima atau 
diperoleh semenjak dini merupakan dasar bagi akhlak anak, maka untuk 
mengembangkan  sikap itu pada masa remaja akan mudah dan anak akan 
mempunyai pegangan atau bekal dalam mengahadapi berbagai 
goncangan yang terjadi masa remaja. Sebaliknya apabila seorang anak 
yang dibiarkan suatu perbuatan dan tidak dilatih dengan akhlak nilai- 
nilai akhlakul karimah, maka saat memasuki usia remaja akan sukar 
untuk meluruskannya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pembinaan aklhak harus 
diajarkan semenjak dini, berdasarkan firman Allah Q. S. At-Tahrim: 6 
dan Q. S. An Nisa‟: 9. 
Q. S. At-Tahrim : 6 
 ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلْهَأَو ْمُكَسُفَنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ْمُهَرََمأ اَم َهَّللا َنوُصْع َي َّلَ ٌداَدِش ٌظَلَِغ ٌةَكِئَلََم اَه ْ يَلَع ُةَراَجِْلْاَو
 َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو 
Artinya: 
 “ Hai orang- orang yang beiman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjagnya 
malaikat- malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurkai Allah 
terhadap apa yang diperitahkan-Nya kepada apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan “. (Depag 
Ri, 2006: 448). 
   
  Tafsiran ayat di atas M. Qurais Shihab (2006: 326) Dalam 
suasana oleh ayat- ayat yang lalu, ayat di atas memberi tuntutan kepada 
kaum beriman bahwa: Hai orang – orang yang beriman, peliharalah diri 
kamu antara lain dengan meneladani Nabi dan pelihara juga keluarga 
kamu yakni istri, anak- anak dan seluruh yang berada dalam tanggung 
jawab kamu dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu 
semua terhindar dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia- 
manusia yang kafir dan juga batu- batu anatara lain yang dijadikan 
berhala- berhala.  
 Q. S. An Nisa‟ : 9 
 ْمِهْيَلَع اوُفاَخ اًفاَعِض ًةَّيِّرُذ ْمِهِفْلَخ ْنِم اوَُكر َت ْوَل َنيِذَّلا َشْخَيْلَو
 ْلَو َهَّللا اوُق َّ تَيْل َفاًديِدَس ًلَْو َق اوُلوُق َي 
Artinya :  
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang- orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak- anak yang lemah, yang meeka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka mengicapkan perkataan yang benar”. (Depag RI, 2006 : 62). 
   
Tafsiran ayat di atas menurut M. Qurais Shihab (2006: 337) 
Setelah menjelaskan yang wajib menyangkut harta warisan, ditetapkan-
Nya dalam ayat ini yang di anjurkan. Memang bukanlah sesuatu yang 
terpuji bila ada yang hadir atau mengetahui adanya pembagian rezeki, 
lalu yang hadir dan mengetahui diberi, apalagi jika diketahui oleh yang 
mendapat bagian itu bahwa mereka adalah kerabat dan kaum lemah yang 
membutuhkan uluran tangan.  
  Kedua ayat tersebut dijadikan landasan bagi orang tua agar 
hendaklah menanamkan akhlak semenjak dini bagi anak-
anaknya.Sehingga anak manjadi generasi yang sukar diatur dan menjadi 
generasi penerus yang berakhlakul karimah. 
d. Faktor-faktor  Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak 
1) Sedangkan menurut Mahmud Al Mishri (2011: 925-929) hal- hal 
yang mempengaruhi pembinaan akhlak adalah: 
a) Faktor Keluarga  
Keluarga merupakan tempat pertama kali memperoleh 
pengetahuan, mendapatkan bimbingan, belajar berinteraksi dam 
menjadi anggota dalam suatu kelompok. Dari keluatga seseorang 
akan belajar secara bergabung bersama kelompok lain untuk 
memenuhi kebutuhan dan mrealisasikan kesejahteraan dirinya 
melalui interaksi dengan anggota lainnya. Melihat kerangka 
mencapai tujuan risalah Islam yang abadi dan fleksibel serta 
memperhatikan perubahan- perubahan, maka pengaruh keluarga 
untuk menumbuh kembangkan milai- nilai akhlak dalam diri 
akan semakin sempurna. 
b) Teman bergaul 
Kelompok sahabat atau teman akan terut membentuk 
kepribadian. Kepribadian ini muncul dari pembaharuan anatara 
satu dengan yang lainnya. Interaksi jangka panjang akan 
berpengaruh besar terhadap perilaku dan arah pikiran seseorang. 
c) Media informasi 
Media informasi menyediakan beragam materi dan memiliki 
pengaruh yang besar dalam menumbuh kembangkan 
pemahaman, nilai- nilai, dan arah pemikiran masyarakat. Namun 
jika tidak ada penyaring informasi dari media, maka bias menjadi 
hal yang mempunyai pengaruh buruk. 
2) Factor yang mempengaruhi pembinaan akhlak  
Menurut Novi Hardian dan tim IIna (2007: 157- 158) 
pembentukan dipengaruhi beberapa factor anatara lain: 
a) Al- Wiraisiyyah (Genetik). Misalnya seseorang yang berasal dari 
daerah Medan mereka cenderung berbicara “keras”, tetapi hal ini 
bukan berarti seirang muslim tidak boleh berbicara keras, karena 
Islam dapat memperhalus dan memperbaikinya. 
b) An- Nafsiyyah (Psikologis). Factor ini berasal dari nilai- nilai 
yang ditanamkan oleh keluarga (Misalnya ibu dan ayah) tempat 
seseorang tumbuh dan berkembang sejah lahir. Semua anak 
dilahirkan dalam keadaan fitrah, orang tuanyalah yang 
menjadikan Yahudi, nasrani atau Majusi. Seseorang yang lahir 
dalam keluarga yang orang tuanya bercerai akan berbeda dengan 
keluarga yang orang tuanya lengkap. 
c) Syari’ah Ijtima’iyyah (Sosial), factor lingkungan tempat 
seseorang mengaktualisasikan nilai- nilai yang ada pada dirinya 
berpengaruh pula dalam pembentukan akhlak seseorang. 
d) Al-Qiyam (Nilai Islam). Nilai Islam akan membentuk akhlak 
Islami. Akhlak Islami ialah sperangkat tindakan/gaya hidup yang 
terpuji yang merupakan refleksi nilai-  nilai Islam yang diyakini 
dengan motivasi semata- mata mencari keridhaan Allah. 
Dari beberapa factor yang mempengaruhi penanaman akhlak 
yaitu factor ginetik, social, psikologi, nilai Islam. Teman bergaul 
kelurga dan media social. 
e. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku 
manusia, karena itu selain dengan akidah, akhlak tidak dapat dipisahkan 
dengan syariah (Deden Makbuloh 2012: 145-151) 
1) Akhlak terhadap Allah  
Yang dimaksud dengan akhlak terhadap Allah atau pola hubungan 
dengan Allah adalah sikap dan perbuatan yang seharusnya 
dilaksanakan oleh manusia terhadap Allah.Akhlak terhadap manusia 
terhadap Allah meliputi beribadah kepada-Nya, berdo‟a, berzikir, dan 
syukur serta tunduk dan taat hanya kepada Allah. 
Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman Q.S. Ad dzariyat: 56. 
 ِنوُدُبْع َِيل َّلَِإ َسن ِْلْاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو 
Artinya: “ Dan aku tidak menciptakan jin dan manusiamelainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (Depag RI, 2006: 417) 
 
 Tafisran ayat di atas menurut M Qurais Shihab (2006: 355) 
Kalau sebelum ini Allah telah memrintahkan agar manusia berlari 
dan bersegera menuju Allah. Ayat di atas menyatakan: Dan Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia untuk satu manfaat yang kembali 
kepada diri-Ku. Aku tidak menciptakan mereka melainkan agar 
tujuan atau kesudahan aktivitas mereka adalah beribadah kepada-Ku. 
2) Akhlak terhadap manusia 
 Akhlak terhadap manusi dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu  
a) Akhlak terhadap pribadi sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri adalah pemenuhan kewajiban 
manusia terhadap dirinya sendiri, baik yang menyangkut 
jasmani maupun rohani. Diantara macam-macam akhlak 
terhadap diri pribadi adalah: 
(1) Jujur dan dapat dipercaya 
(2) Bersikap sopan 
(3) Sabar 
(4) Kerja keras dan disiplin 
(5) Berjiwa ikhlas 
(6) Hidup sederhana 
b) Akhlak terhadap keluarga 
 Keluarga adalah kelompok yang mempunyai hubungan 
darah atau perkawinan. Keluarga merupakan sebaian dari 
masyarakat, dengan keluarga itulah yang akan mewarnai 
masyarakat. Jika seluruh keluarhga sebagian bagian dari 
masyarakat itu baik maka akan masyarakat akan menjadi baik 
pula. Sebaliknya, bila keluarga- keluarga tidak baik maka 
masyarakat juga akan menjadi tidak baik. Berikut ini beberapa 
macam akhlak terhadap keluarga: 
(1) Berbuat baik terhadap orang tua dan kerabat dekat 
(2) Menghormati akhlak baik terhadap anak 
(3) Membiasakan bermasyarakat dalam keluarga 
(4) Bergaul dengan baik antar anggota keluarga 
(5) Menyantuni keluarga yang kurang mampu 
c) Akhlak terhadap masyarakat 
 Yang dimaksudkan disini adalah sekumpulan keluarga 
dapat bertempat dalam suatu tempat tertentu. Dalam masyarakat 
itu hidup berdampingan dengan orang lain. Dalam menjadi hidup 
di dunia ini, kita tidak akan bisa memenuhi kebutuhan sehari- 
hari tenpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, berakhlak yang 
baik ini merupakn contoh akhlak terhadap masyarakat 
diantaranya: 
(1) Menghormati dan tenggang rasa terhadap sesama anggota 
masyarakat 
(2) Saling tolong menolong apabila ada yang membutuhkan  
(3) Menunjukkan wajah yang  jernih kepada mereka (orang- 
orang disekitar lingkungan masyarakat). 
 
3) Akhlak terhadap Alam 
Yang dimaksud dengan alam disini adalah alam semesta 
yang mengintari kehidupan manusia, yang mencangkup tumbuh- 
tumbuhan, hewan, udara, sungai, laut dan sebagainya. Kehidupan 
manusia memerlukan lingkungan yang bersih, tertib, sehat dan 
seimbang. 
Akhlak terhadap alam diantaranya tidak boleh boros dalam 
memanfaatkan potensi alam dari serakah dalam meengali dalam 
kekayaan alam, yang dapat berakibat kerusakan alam itu sendiri. 
Disamping itu, menjaga lingkungan merupakan kewajiban, 
sebagaimana Al-Qur‟an memberi petunjuk yaitu dalam QS. Ar-
Ruum:41 
 مُهَقيِذُِيل ِساَّنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا فِ ُداَسَفْلا َرَهَظ
 َنوُعِجْر َي ْمُهَّلَعَل اوُلِمَع يِذَّلا َضْع َب 
Artinya : 
” tidak nampak  kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merusak kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar)” (Depag RI, 2006:326) 
 
 Tafsiran ayat di atas menurut M. Qurais Shihab (2006: 76) Sikap 
kaum musyrikin yang diuraikan ayat- ayat yang lalu, yang intinya 
adalah mempersekutukan Allah, dan mengabaikan tuntan- tuntan 
agama, berdampak buruk terhadap diri mereka, masyarakat dan 
lingkungan. Ini dijelaskan oleh ayat di atas dengan menyatakan: 
Telah nampak kerusakan di darat seperti kekeringan, paceklik, 
hilangnya rasa aman, dan di laut seperti ketertenggelaman, 
kekurangan hasil laut dan sungai, disebabkan kerena perbuatan 
tangan manusia yang duharka, sehingga akibatnya Allah 
menciptakan yakni merasakan sedikit kepada mereka sebagian dari 
akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka agar mereka kembali 
ke jalan yang benar. 
f. Metode pembinaan Akhlak 
 Pembinaan akhlak merupakan perhatian pertama dalam Islam, 
hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW 
yang utamanya untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.Selanjutnya 
bagaiman metode- metode pembinaanyang dapat kita lakukan sesuai 
denag an perspektif islam yaitu (Muhammad Azmi, 2006: 31-35). 
1) Metode Uswah (teladan) 
 Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena 
mengundang nilai- nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus 
dicontoh dan teladani adalah Rasulullah SAW, sebagimana firman 
Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21: “sesungguhnya terdapat 
dalam diri Rasulullah itu, teladan yang baik bagimu.” Jadi sikap dan 
perilaku yang harus dicontoh, adalah sikap dan perilaku Rasulullah 
orang lain, membantu orang yang membutuhkan pertolongan, 
berpakain yang sopan, tidak berbohong, tidak berjanji mungkir, 
membersihkan ligkungan, dan lain-lain : yang paling penting orang 
yang diteladani, harus berusaha berprestasi dalam bidang tugasnya. 
2) Metode Ta‟widiyah (pembiasaan) 
 Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam 
Kamus Umum Umum bahasa Indonesia, biasanya artinya lazim atau 
umum : seperti sedia kala : sudah merupakan hal yang baik 
terpisahkan dalam kehidupan sehari- hari. Muhammad Mursyi dalam 
bukunya “ Seni Mendidik Anak”, menyapiakan nasehat. Imam al-
Ghazali : “ seorang anak adalah amanah (titipan)bagi orang tuanya, 
hatinya sangat bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan 
dianjurkan sesuatu kebaikan, maka ia akan bertambah dewasa 
dengan tetap melakukan kebaikan tersebut, sehingga ia mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat”. Dalam ilmu jiwa perkembangan, 
dikenal teori konvergensi, dimana pribadi dapat dibentuk oleh 
lingkungannya, dengan mengembangkan potensi dasar yang ada 
padanya. Salah satu cara yang dilakukan, untuk mengembangkan 
potensi dasar tersebut, adalah melalui kebiasaan yang baik. Oleh 
karena it, kebiasaan yang baik dapat menempa pribadi yang 
berakhlak mulia. 
 Aplikasi metode pembiasan tersebut, diantaranya adalah, terbiasa 
dalam keadaan berwudhu‟, terbiasa tidur tidak terlalu malam dan 
bagun tidak kesiangan, terbiasa membaca Al-Qur‟an dan Asma ul-
husna shalat berjamaah dimasjid atau mushola, terbiasa berpuasa 
sekali sebulan, terbiasa makan dengan tangan kanan dan lain- lain. 
Pembiasaan yang baik adalah metode yang ampuh untuk 
meningkatkan akhlak peserta didik dan anak didik. 
3) Metode Mau‟ izhah (nasehat) 
 Kata mau‟izhah berasal dari kata wa‟zhu, yang artinya berarti 
nasehat yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya dengan 
perkuatan yang lembut. Aplikasi metode nasehat, diantaranya adalah, 
nasehat dengan argumen logika, nasehat tentang keuniverselan islam, 
nasehat yang berwibawa, nasehat dari aspek hukum, nasehat tentang 
“amar ma‟ruf nahi mungkar”, nasehat tentang amal ibadah dan lain- 
lain. Namun yang paling penting, sipemberin nasehat harus 
mengamalkan terlebih dahulu apa yang dinasehatkan tersebut, kalau 
tidak demikian, maka nasehat hanya akan menjadi lips-service. 
4) Metode Qishshah (cerita) 
 Qishshah dalam pendidikan mengandung arti, suatau cara dalam 
menyampaikan materi pelajaran, dengan menuturkan secara 
kronologis, tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal, baik yang 
sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Dalam pendidikan 
Islam, cerita yang bersumber dal Al-Qur‟an dan Hadist merupakan 
metode pendidikan yang sangat penting, alasannya, cerita dalam Al-
Qur‟an dan Hadist, selalu memikat, menyentuh perasaan dan 
mendidik perasaan keimanan, contoh, suraf  Yusuf, surah Bani Israil 
dan lain-lain. 
 Aplikasi metode qishshah ini, diantaranya adalah 
memperdengarkan caset, vidio dan cerita- cerita tertulis atau 
bergambar. Pendidikan harus membuka kesempatan bagi anak didik 
untuk bertanya, setelah itumenjelaskan tentang hikmah qishshah 
dalam mengingatkan akhlak mulia. 
5) Metode Amtsal (perumpamaan) 
 Metode perumpaan adalah metode yang banyak dipergunakan 
dala Al-Qur‟an dan Hadist untuk mewujudkan akhlak mulia. Allah 
SWT berfirman dalam surah Al-Baqorah ayat 17: ” perempuan 
mereka adalah seperti orang yang menjalakan api”. Dalam beberapa 
literatur Islam, ditentukan banyak sekali perumpamaan, seperti 
mengumpamakan orang yang lemah laksana kupu- kupu, orang yang 
tinggi jerapah, orang yang berani seperti singa, orang gemuk seperti 
gajah, orang kurus seperti tongkat, orang ikut-ikutan seperti beo dan 
lain- lain. Disarankan untuk mencari perumpamaan yang baik, ketika 
berbicara dengan anak didik, karena perumpamaan itu, akan melekat 
pada pikirannya dan sulit  untuk dilupakan. 
 Aplikasi metode perumpamaan, diantaranya adalah, materi yang 
diajarkan bersifat abstrak, membandigkan dua masalah yang selevel 
dan guru atau orang tua tidak boleh salah dalam membandingkan, 
karena membingungkan anak didik. Metode perumpamaan ini akan 
dapat memberi pemahaman yang mendalam, terhadap hal- hal yang 
sulit dicerna oleh perasaan. Apabila perasaan sudah disentuh, akan 
terwujudlah peserta didik yang memiliki akhlak mulia dengan 
kesadaran. 
6) Metode Tsawab (ganjaran) 
 Armai Arief dalam bukunya, Pengantar Ilmu dan Metodologi 
Pendidikan Islam, menjelaskan pengertian tsawab itu, sebagai: 
“hadiah; hukuman”. Metode ini juga penting dalam pembinaan 
akhlak karena hadiah dan hukuman sama artinya dengan reward and 
punisment dalam pendidikan Barat. Hadiah bisa menjadi dorongan 
spiritual dalam bersikap baik, sedangkan hukuman dapat menjadi 
remote control, dari perbuatan tidak terpuji. 
2. Majlis Taklim 
a. Pengertian Majlis Taklim 
Dalam Ensiklopedia Islam Majlis Taklim adalah suatu tempat 
yang di dalamnya berkumpul sekelompok manusia untuk melakukan 
aktivitas atau perbuatan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
pengertian Majlis adalah pertemuan dan kumpulan orang banyak atau 
bangunan tempat orang berkumpul, sedangkan Taklim adalah melatih 
manusia. 
b. Fungsi Majlis Taklim  
Dalam Ensiklopedia Islam (1994: 121) sebagai lembaga Non 
formal adalah: 
1) Memberikan semangat dan nilai ibadah yang merasapi seluruh 
kegiatan hidup manusia dan alam semesta. 
2) Memberikan inspirasi, motivasi, dan stimulasi agar potensi jamaah 
dapat dikembangkan dan diaktifan secara maksimal dan optimal, 
dengan pembinaan pribadi, kerja produktif, untuk kesejahteraan 
bersama. 
3) Memadukan segala kegiatan atau aktifotas sehingga merupakan 
kesatuan yang padat dan selaras 
Menurut Tuti Alawiyah (1997: 78) merumuskan bahwa Majlis 
Taklim dari seegi fungsi ialah: 
1) Sebagai fungsi tempat belajar, maka tujuan Majlis Taklim adalah 
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong 
pengalaman agama. 
2) Sebagai fungsi tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah 
silahturahmi. 
3) Sebagai fungsi mewujudkan minat sosial maka tujuaanya adalah 
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan 
lingkungan jamaahnya, 
Sedangkan telah disebutkan di dalam Ensiklopedia Islam, (1994: 
122) bahwa tujuan Majlis Taklim adalah: 
1) Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama di kalaangan 
masyarakat, khususnya bagi jamaah. 
2) Meningkatkan amal ibadahnya masyarakat 
3) Mempererat silaturahmi antar jamaah 
c. Peranan Majlis Taklim  
Dalam Ensiklopedia Islam (1994:1200) Majlis Taklim adalah 
lembaga Islam non formal dengan demikian Majlis Taklim bukan 
lemaga pendidikan formal seperti Madrasah, sekolah atau perguruan 
tinggi. Majlis Taklim bukanlah merupakan wadah organisasi maysrakat 
yang berbasis politik, namun Majlis Taklim mempunyai peranaan yang 
sangat penting bagi kehidupan msyarakat. 
1) Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan kehidupan 
beragama dalam rangka membentuk masyarakat yang bertalwa 
kepada Allah 
2) Teman rekreasi rohaniyah karena penyelenggaraannya bersifat 
santai 
3) Wadah silahturahmi yang menghidupkan syi‟ar Islam 
4) Media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan 
umat Islam 
Secara strategis Majlis Taklim menjadi sarana dakwah dan 
tabligh yang islami coraknya berperan sentral pada pembinaan dan 
peningkatan pada kualitas pada hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran 
Islam. Di samping itu guna menyadarkan umat Islam, di sampping itu 
guna menyadarkan umat Islam dalam rangka menghayati dan 
mengamalkan ajaran Agamanya yang kontekstual kepada lingkungan 
hidup sosial budaya dan alam sekitar mereka, sehingga dapat 
menjadikan umat Islam sebagai Ummatan Washatan yang meneladani 
keelompok umat lain. 
Menurut Muhammad Arifin, (200: 120) secara fungsional 
Majlis Taklim adalah mengokohkan landasan hidup manusia pada 
khususnya di bidang mental spiritual keagamaan Islam dalam rangka 
meningkatkan kualitass hiduonya secaa integral, lahiriyah dan 
batiniyah, duniawiyah dan ukhrowiyah secara bersama, sesuai tuntutan 
ajaran Islam Yaitu iman dan  takwa yang melandasi kehidupan duniawi, 
dalam segala bidang kegiatannya,. Fungsinya demikian sesuai dengan 
pembangunan Nasional kita. 
3. Kriminalitas 
a. Pengertian Kriminal 
 Kriminal merupakan segala macam bentuk tindakan dan 
perbuatan yang merugikan secara ekonomis dan psikologis yang 
melanggar hukum yang berlaku dalam negara Indonesia serta norma- 
norma sosial dan agama. Dapat diartikan bahwa, tindak kriminal adalah 
segala sesuatu perbuatan yang melanggar hukum dan melanggr norma- 
norma sisial, sehingga masyarakat menentangnya. (Kartono, 1999: 122). 
 Secara kriminologis berbasis sosiologi, tindak kriminalitas 
merupakan suatu pola tingkah laku yang  merugikan masyarakat (dengan 
kata lain terdapat korban) dan suatu pola tingkah laku yang mendapatkan 
reaksi sosial dari masyarakat. Reaksi sosial tersebut dapat berupa reaksi 
formal, reaksi informal, dan reaksi non-formal. 
Pengertian kejahatan sebagai unsur dalam pengertian kriminalitas, secara 
sosiologis mempunyai dua unsur-unsur yaitu:  
1) Kejahatan itu ialah perbuatan yang merugikan secara ekonomis dan 
merugikan secara psikologis.  
2) Melukai perasaan susila dari suatu segerombolan manusia, di mana 
orang- orang berhak melahirkan celaan. 
 Sutherland  berpendapat bahwa kelakuan yang bersifat jahat 
(Criminal behavior) adalah kelaakuan yang melanggar Undang- Undang 
atau hukum pidana. Bagaimana im-moril nya atau tidak patutnya suatu 
perbuatan, ia bukan kejahatan kecuali bila dilarang oleh Undang- Undang 
atau hukum pidana. (Principles of Criminology, 1960: 45). 
Pengertian Kriminalitas menurut Beberapa para ahli: 
1) Menurut R. Susilo 
Secara sosiologis mengartikan kriminalitas adalah sebagai perbuatan 
atau tingakah laku yang selain merugikan penderita atau korban juga 
sangat merugikan masyarakat yaitu berupa hilangnya keseimbangan 
ketentraman dan ketertiban. 
2) Menurut M.v.T 
Kriminalitas adalah problem dalam masyarakat modern  atau tingkah 
laku yang gagal dan melanggar hukum dan dapat dijatuhi hukuman 
yang berupa hukuman penjara, hukuman mati, hukuman denda dan 
lain-lain. 
3) Menurut Dr. J.E. Sahetapy dan B. Mardjono Reksodipuro 
Kriminalitas adalah setiap perbuatan yang dilarang oleh hukum 
publik untukmelindungi masyarakat dan diberi sansi berupa pidana 
oleh Negara. Perbuatan tersebut dihum karena melanggar norma- 
norma sosial masyarakat, yaitu adanya tingkah laku yang patut dari 
seorang warga negaranya. 
  Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kriminalitas atau perbuatan yang melaggar Undang- Undang atau hukum 
dapat merugikan seseorang dan masyarakat, dikarenakan  apabila mereka 
berbuat jahat  akan dikenakan hukuman. Bentuk hukumannya berupa 
hukuman penjara, hukuman pidana, dan hukuman penjara  dan lain-lain. 
b. Bentuk- Bentuk Tindakan Kriminalitas 
 Tindakan kriminal umumnya dilihat bertentangan dengan norma 
hukum, norma sosial dan norma agama yang berlaku di masyarakat. 
Bentuk-bentuk tindak kriminal seperti: 
1) Pencurian 
 Sariqah (pencurian) didefinisikan sebagai perbuatan mengambil 
harta orang lain secara diam- diam dengan maksud untuk memiliki 
serta tidak adanya paksaan (M. Nurul Irfan, 2012: 117) Pencuri 
melanggr pasal 363 KUHP (Kitab Undang- undang Hukum Pidana) 
dengan ancaman hukuman maksimal 7 tahun (tujuh) tahun penjara. 
2) Tindak asusila 
 Asusila  adalah perbuatan atau tingkah laku yang menyimpang 
dari norma- norma atau akidah kesopanan yang saat ini banyak 
mengintai kaum wanita. Tindak kriminal tersebut hukumannya 
penjara paling lama 2 tahun 8 bulan tercantum dalam pasal 289 Kitab 
Undang- undang Hukuman Pidana (KUHP) tentang perbuatan 
asusilaa dengan ancaman 9 tahun penjara. 
3) Pencopetan  
 Menurut M. Nurul Irfan (2012: 136) Pencopetan adalah 
mengambil suatu secara cepat dan segera bukan dengan jalan 
sembunyi- sembunyi.Tindak kriminal ini memenuhi pasal 365 KUHP 
dengan ancaman hukuman maksimal 15 tahun penjara. 
4) Penjambretan  
 Penjambretan merupakan perbuatan atau tindakan negatif dengan 
merampas harta berharga milik orang lain secara paksa sehingga 
menimbulkan kerugian materi bagi korban. Penjambretan merupakan 
tindak kriminal yang memenuhi pasal 365 ayat 3 KUHP dengan 
ancaman hukuman 15 taahun penjara.(Soenarto, 1994: 221). 
  
5) Penodong dengan senjata tajam atau api  
 Bentuk kriminal merupakan  perampasan harta benda milik 
korban dilakukan dengan mengancam dengan melakukan  
penodongan senjata api sehingga korban yang mengalami ketakutan 
menyerahkan harta benda miliknya. Tindak kriminal ini memenuhi 
pasal 368 dengan anacaman hukuman maksimal 10 tahun 
penjara.(Soenarto, 1994: 206). 
6) Perampokan  
 Adapun secara etimologis, muharib atau qutta;u al- tariq adalah 
mereka yang melakukan penyerangan dengan membawa senjata 
kepada satu komunitas orang sehingga para pelaku merampas harta 
kekayaan mereka di tempat- tempat terbuka secara terang- terangan 
(M. Nurul Irfan, 2012: 122-123). 
7) Pembunuhan 
 Pembunuhan adalah perbuatan yang menghilangkan atau 
mencabut nyawa seseorang. pengertian pembunuhan seperti ini 
dimaknai bahwa perbuatan pidana pembunuhan tidak diklisifikasi 
apakah dilakukan dengan segaja, atau tidak sengaja dan semi 
sengaja. (Wahbah Zuhali, 1989: 217). Tindak kriminal pembunuhan 
tercantum dengan pasal 388 KUHP (Kitab Undang- undang Hukum 
Pidana) dengan sanksi hukuman pidana mati atau pidana penjara 
seumur hidup atau selama waktu tertentu, paling lama dua puluh 
tahun. (Soenarto, 1994: 211) 
8) Penipuan  
 Penipuan adalah tindakan seseorang dengan tipu muslihat, 
rangkaian kebihongan, nama palsu, dan keadaan palsu dengan 
maksud menguntungkan diri sendiri dengan tiada hak. Rangkaian 
kebohongan ialah susunan kalimat- kalimat  bohong yang tersusun 
demikian rupa yang merupakan cerita sesuatu yang seakan- akan 
benar. (R. Sugandhi, 1980: 396).Di dalam KUHP tepatnya pada 
Pasal 378 KUHP ditetapkan kejahatan penipuan dengan ancaman 
pidana penjara paling lama 4 tahun.(Soenarto, 1994: 140). 
9) Korupsi 
 Kartono (1983) memberi batasan korupsi sebagai tingkah laku 
individu yang menggunakan wewenang dan jabatan guna mengeduk 
keuntungan pribadi, merugikan kepentingan umum dan negara. 
Korupsi dalam pengertian sosiologis sebagai: Penggunaan yang 
korup dari kekuasaan yang dialihkan, atau sebagai penggunaan 
secara diam- diam kekuasaan yang dialihkan berdasarkan wewenang 
yang melekat pada kekuasaan itu atau berdasarkan kemampuan 
formal, dengan merugikan tujuan- tujuan kekuasaan asli dan dengan 
menguntungkan orang luar atas dalih menggunkan kekuasaan itu 
dengan sah Hamzah (1991). Tindak pidana korupsi memenuhi pasal 
209 KUHP (Kitab Undang- undang Hukum Pidana) dengan hukuman 
4 tahun penjara.(Soenarto, 1994: 269). 
c. Upaya- upaya Penanggulangan Kriminal 
 Kriminal yang kian marak membuat resah masyarakat, untuk itu 
agar tidak menambah banyak korban kasus kriminal haruslah tercipta 
upaya- upaya penanggulangan maupun pencegahan agar tidak banyak 
lagi yang mengalami kerugian material maupun mori. Upaya- upaya 
penanggulangan tindak kriminalitas anatara lain: 
1) Upaya Preventif 
 Penangulangan kejahatan secara preventif  adalah upaya yang 
dilakukan untuk mencegah terjadinya atau timbulnya kejahatan yang 
pertama kali. Mencegah kejahatan lebih baik dari pada mencoba 
untuk mendidik penjahat menjadi lebih baik kembali.Seperti tidak 
menimbulakan ketegangan – ketegangan sosial yang mendorong 
timbulnya perbuatan menyimpang juga disamping itu bagaimana 
meningkatkan kesadaran dan patisipasi masyarakat bahwa keamanan 
dan meningkatkan kesadaran dan patisipasi masyarakat bahwa 
keamanan dan ketertiban merupakan tanggung jawab 
bersama.(Ramli Atmasasmita, 1983: 66). 
Langkah- langkah preventif menurut( Baharuddin Lopa, 2001: 
16-17) itu meliputi: 
a) Peningkatan kesejahteraan rakyat untuk mengurangi 
penganggturan, yang dengan sendirinya akan mengurangi 
kejatan. 
b) Memperbaiki sisitem administrasi dan pengawasan untuk 
mencegah terjadinya penyimpangan- penyimpangan. 
c) Peningkatan penyuluhan hukum untuk memeratakan kesadaran 
hukum rakyat. 
d) Menambah personil kepolisian dan personil hukum lainya. 
e) Meningkatkan ketangguhan moral serta profesionalisme bagi 
para pelaksana penegak hukum. 
2) Upaya Represif 
 Upaya represif adalah suatu upaya penangulangan kejahatan 
secara konsepsional yang ditempuh setelah terjadinya kejahatan. 
Penanggulangan dengan upaya represif dimaksudkan untuk 
menindak para pelaku kejatan sesuai dengan perbuatannya serta 
memperbaikinya kembali agar mereka sadar bahwa perbuatan yang 
dilakukannya merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan 
merugikan masyarakat, sehingga tidak akan mengulanginya dan 
orang lain juga tidak akan malkukannya mengingat sanksi yang akan 
ditanggungnya sangat berat. (Ramli Atmasasmita, 1983: 79). 
 Langkah- langkah konkrit dari upaya represif adalah 
a) Jika menyimpang dari norma hukum adat masyarakat: sanksi 
diberikan oleh masyarakat setempat dengan cara dikucilkan dan 
tidak dihargai di dalam dan masyarakat. 
b) Jika melanggar kaidah hukum positif apalagi hukum pidana 
positif, dapat dipinan berdasarkan ketentuan hukum tertulis. 
Hukuman bisa berbentuk pidana kurungan, denda, penjara, 
ataupun pidana mati. 
d. Faktor- faktor Penyebab Tindakan Kriminal 
 Sebagai kenyataannya bahwa manusia dalam pergaulan hidupnya 
sering terdapat penyimpangan terhadap norma- norma hukum. Di dalam 
pergaulan manusia bersama, penyimpangan hukum ini disebut sebagai 
kejahatan atau kriminalitas.Dan kriminalitas itu sendiri merupakan 
masalah sosial yang berada di tengah- tengah masyarakat, di mana 
kriminalitas tersebut mempunya beberapa faktor- faktor yang 
mempengaruhi tindakan kriminal di dalam masyarakat tersebut. 
 Menurut Andi Hamzah (1986: 64), faktor penyebab kriminalitas 
dikelompokkan menjadi faktor dari dalam dan faktor dari luar perilaku. 
1) Kriminalitas terjadi karena faktor dari dalam diri perilaku sendiri. 
 Maksudnya bahwa yang mempengaruhi seseoramg untuk 
melakukan sebuah kejahatan itu timbul dari dalam diri si pelaku yang 
didasari oleh faktor keturunan dan kejiwaan (penyakit jiwa). 
 Faktor- faktor dari dalam anatara lain: 
a) Faktor Biologik secara Genothype dan Phenotype 
 Sephen Hurwitz (1986: 36) menyatakan perbedaan 
anatar kedua tipe tersebut bahwa Genothype ialah warisan 
sesungguhnya, Phenotype ialah pembawaan yang berkembang. 
Sekalipun satu gen tunggal diwariskan dengan cara demikian 
hingga nampak keluar, namun masih mungkin adanya gen 
tersebut tidak dirasakan. Perkembangan suatu gen tunggal 
adakalanya dari lain- lain gen, teristimewanya bagi sifat- sifat 
mental.Di samping itu, nampaknya keluar sesuatu gen, 
tergantung pula dari pengaruh- pengaruh luar terhadap organis 
yang telah atau belum lahir.Apa yang diteruskan seseorang 
sebagai pewarisan kepada generasi yang berikutnya semata- mata 
tergantung dari genetype. Apa yang tampaknya keluar olehnya, 
adalah phenotype yaitu hasil dari pembawaan yang diwariskan 
dari orang tuanya dengan pengaruh- pengaruh dari luar. 
b) Faktor Pembawaan  Kriminal 
 Stephen Hurwiz (1986: 39) seetiap orang yang 
melakukan kejahatan mempunyai sifat jahat pembawaannya, 
karena selalu ada interaksi antara pembawaan dan lingkungan. 
Akan tetapi hendaknya jangan memberi cap sifat jahat terhadap 
pembawaan itu, kecuali bila tempak sebagai kemampuan untuk 
melakukan sesuatu kejahatan tanpa adanya kondisi- kondisi luar 
yang istimewa dan luar biasa. Dengan kata lain, harus ada 
keseimbangan anatara pembawaan dan kejahatan. 
c) Umur 
 Kecanderungan untuk berbuat antisosial bertambah 
selam masih sekolah dan memuncak anatar umur 20 dan 25, 
menurun perlahan- lahan sampai umur 40, lalu meluncur dengan 
cepat untuk behenti sama sekali pada hari tua. Konvergensinya 
tidak berbeda pada garis aktivitas lain yang tergantung dari irama 
kehidupan  manusia. 
2) Pendapat bahwa kriminalitas itu disebabkan karena pengaruh yang 
terdapat di luar diri perilaku. 
 Maksudnya adalah bahwa yang mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan sebuah kejahatan itu timbul dari luar diri si pelaku itu 
sendiri. 
 Faktor- faktor dari luar tersebut antara lain: 
a) Faktor lingkungan 
 Menurut Kinberg (dalam Stephen Hurwitz, 1986: 36). 
Menyatakan bahwa pengaruh lingkungan yang dahulu sedikit 
banyak ada dalam kepribadian seseorang sekarang.Dalam batas- 
batas tertentu kebalikannya juga benar, yaitu lingkungan yang 
telah mengelilingi seseorang untuk waktu tertentu mengundang 
pengaruh pribadinya.Faktor- faktor dinamik yang bekerja dan 




 Kemiskinan sering memaksa orang berbuat apa saja 
demi kebutuhan hidup. Dalam kehidupan masyarakat, di 
manapun berada, selalu terdapat penyimpangan- penyimpangan 
sosial yang dilakukan oleh anggotanya, baik yang dilakukan 
secara sengaja maupun terpaksa.Fenomena tersebut tidak dapat 
dihindari dalam sebuah masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi 
di anatara anggota masyarakat terkadang menimbulkan gesekan- 
gesekan yang tidak jarang menimbulkan penyimpangan norma 
yang berlaku pada masyarakat tersebut. (Soekanto, 1989: 79). 
e. Dampak- daampak Tindak Kriminal 
 Setiap perbuatan pasti menghasilkan dampak dari perbuatannya. 
Termasuk juga dalam tindakan kriminal dan kekerasan yang pasti akan 
menghasilkan dampak negatif maupun dampak positif. (Kartono, 1999: 
151). 
1) Kartono (199: 151), dampak negatif dari tindakan kriminal anatara 
lain: 
a) Kerugian Materi 
 Hal ini bisa jadi jik tindakan kriminal masih dalam tahap 
agak berat. Seperti pencopetan, penipuan, penjambretan, 
pendurian dan lain- lain. Sehingga dapat merugikan seseorang 
dalam tindakan tersebut yang tanpa disertai dengan tidakan 
kekerasan. 
b) Trauma  
 Truma bisa terjadi pada seseorang yang mengalami 
tindakan kriminal yang biasanya di sertai dengan ancaman 
seperti dengan membawa benda- benda tajam seperti pisau, 
pestol, clurit dan lain sebagainya. 
c) Cacat tubuh dan tekanan mental\ 
 Hal ini bisa saja terjadi suatu tindakan kriminal di sertai 
dengan tindakan kriminal yang lainya atau jika seseorang 
melakukan tindakan kriminal itu sudah memasuki tahap tindakan 
kriminal yang berat. Contohnya jika suatu tindakan pencurian 
disertai dengan penganiayaan atau pembunuhan dan lain 
sebagainya. 
d) Kematian  
 Kematian terjadi jika tindakan kriminal oleh seseorang 
kelompok sudah memasuki tingkat sangat berat seperti 
pembunuhan, mutilasi dan lain- lain. Biasanya hal ini didasri 
oleh beberapa motif. (http://Fadila-
azhar.blogsport.com/2011/03/kriminalitas-sosiologi). 
2) Dampak positif dari tindak kriminalitas antaralain: 
a) muncul tanda- tanda baru, dengan morma susila lebih baik, yang 
diharapkan mampu mengatur masyarakat dengan cara yang lebih 
baik dimasa mendatang. 
b) Orang berusaha memperbesar kekuatan hukum dan menambah 
kekuatan fisik lainnya untuk memberantas kejahatan. 
c) Pemberitaan kriminal memberi ganjaran kepada penjahat, 
membantu pihak pengusut kejahatan, membentuk si penjahat, di 
penjara biar jera agar mencegah orang- orang yang berjiwa jahat 
untuk melakukan kejahatanya. Dan memberikan proses peradilan 
dan menangkap si penjahat, dan membantu si penajahat dari 
perbuatan main hakim. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian oleh Nur Hayati pada tahun 2012  yang berjudul ” Pelaksanaan 
Pembinaan Akhlak Bagi Pekerja Seks Kombersial (PSk) di Balai Rehabilitasi 
Sosial “Wanita Utama” Surakarta”. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan akhlak bagi 
Pekerja Seks Komersial  (PSK) di Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita Utama” 
Surakarta Meliputi Bimbingan fisik atau mental meliputi kegiatan olahraga, 
budi pekerti, dan keagamaan. Bimbingan sosial dan kesehatan, yang 
dilaksanakan secara perorangan, kelompok, dan masyarakat.Bimbingan 
keterampilan meliputi ketrampilan pokok meliputi tata busana atau menjahit, 
tata rias atau salon, tata boga atau masak. Ketrampilan penunjang meliputi 
pijat bayi, membatik, pembuatan telur asin, bordir, membuat amplop, jamu 
gendong, susu kedelai, pembuatan aksesoris dan lain- lain. Dan ketrampilan 
home industri. 
2. Penlitian Ely Ulfa pada tahun 2009 yang berjudul “Pembinaan Agama Islam 
bagi Narapidana dan Tahanan Wanita di Rutan Bantul Yogyakarta”. 
Tujuan pembinaan agama Islam pada narapidana dan tahanan Wanita adalah 
untuk meningkatkan keimanan dan ketqwaan, memberikan motivasi dan 
ketrentraman batin serta memberikan pengetahuan tentang agama agar 
mereka mau bertaubat. Proses pembinaan agama Islam menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, demontrasi, cerita, serta keteladanan. Dalam hal ini 
setiap pembina menggunakan metode yang berdeda- beda, sedangkan materi 
yang diajarkan meliputi aqidah, syariah, penghayatan, pengetahuan agama 
serta akhlak. 
3. Penelitian Amalia Enggarsasi pada tahun 2013 yang berjudul “Analisis 
Kebijakan kriminal tindak pidana kumpul kebo dalam RUU KUHP tahun 
2012”. 
Hasil penelitian dan pembahasan dapat ddiambil kesimpulan bahwa di 
tentukannya kebijakan kriminal tindak pidana kumpul kebo dalam RUU 
KUHP tahun 2012 melalui sarana panal tentang perbuatan apa yang dilarang 
yaitu tindak pidana kumpul kebo seperti yang di aturkan dalam pasal 485 
RUU KUHP tahun 2012 dengan sanksi pidananya yaitu pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling banyak kategori II (Rp 
30.000.000,00) dirasa belum menunjukkan bahwa perbuatan kumpul kebo 
termasuk dalam tindak pidana berat, hal ini dapat dilihat dari sanksi yang 
masih ringan kebijakan kriminal kumpul kebo sudah sepatutnya dilakukan 
karena perbuatan kumpul kebo tidak sesuai dengan niali- nilai bangsa 
indonesia, selain kumoul kebo juga dianggap sebagai penyakit sosial yang 
cukup mengganggu masyarakat Indonesia yang membwa dampak negatif 
lainnya. 
 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Hayati,Ely Ulfa dan Amalia Enggarsasi. Penelitian ini meneliti tentang 
pembinaan akhlak bagi mantan kriminal, dengan subjek penelitian adalah 
K.H. Rusdianto dan Mantan Pelaku Kriminal di Majlis Tobat Maksiat di 
Desa Pajang, Suronalan, Surakarta. 
 
C. Kerangka Berfikir 
  Ditinjau dari perkembangan manusia secara luas, pendidikan pada 
dasarnya tidak terbatas pada aspek tertentu. Pendidikan ada 2 yaitu formal dan 
nonformal.  Pendidikan nonformal merupakan pendidikan masyarakat luas 
khususnya dalam lingkungan masyarakat 
  Masyarakat hendaknya bias menyediakan berbagai faktor pendukung 
atau fasilitas dalam menggalakan pelaksanaan ibadah bagi terlaksananya 
pendidikan islam. Fasilitas tersebut tidak hanya fisik tetapi juga nonfisik. 
Fasilitas yang dibutuhkan dapat diusahakan dengan kerjasama antara keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Kerja sama ini dapat dilakukan dengan dua jalan yaitu: 
Jalan formal dan Nonformal. Adapun secara nonformal pendidikan agama 
dilaksanakan dilingkungan keluarga dan masyarakat. 
  Wujud dari Pendidikan Agama nonformal tersebut adalah pengajian, 
kajian Islam (majlis taklim) begitu pula dalam lingkungan masyarakat umum, 
khususnya pada upaya Pembinaan Akhlak Terhadap Mantan Pelaku Kriminal di 
Desa Pajang, Surakarta yang anggotanya berasal dari berbagai latar belakang 
kriminal. 
  Oleh sebab itu lembaga Majlis Taklim sangat diperlukan untuk 
terlaksananya penyelenggaraan Pendidikan Islam guna membina mental dan 
moral masyarakat yang diharapkan pada Upaya Pembinaan Akhlak Terhadap 
Mantan Pelaku Kriminal di Desa Pajang, Surakarta dapat menjadi masyarakat 
yang Islami paling tidak mengantisipasi dampak negatif dari pengaruh 
lingkungan dan kemajuan teknologi. 




















Maksiat (TOMAT) menjadi lebih 
baik 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan  kualitatif deskriptif . Penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara 
mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang dilakukan 
secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 
manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data kualitatif (Zainal arifin, 
2012:29).  
Deskriptif  yaitu  data yang  dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku,  persepsi,  
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik (utuh) dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah ( Lexy J. Moleong, 2007:6 ). 
Penelitian kualitatif deskriptif mengedepankan pengumpulan data dengan 
memaparkan, mengakaji dan mengaitkan data dengan berlandaskan pada apa yang 
diungkapkan atau didiskripsikan oleh para informan. Semua data ini kemudian 
disimpulkan untuk mendapat kejelasan terhadap masalah untuk dipaparkan dalam 




Adapun penelitian ini akan mendeskripsikan tentang “Upaya Pembinaan  
Akhlak Terhadap Mantan Pelaku Kriminal di Majelis Tobat Maksiat (TOMAT) Desa 
Suronalan, Pajang, Surakarta”. 
 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gamabaran tentang 
subyek yang dikenai tindakan (Suharsimi Arikunto, 2008:39). 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Majlis Ta’lim Tobat Maksiat (TOBAT) di 
Desa Pajang, Surakarta. Pemilihan tempat penelitian  karena melihat fakta 
yang ada dilapangan bahwa Majlis Tobat Maksiat merupakan tempat untuk 
Pembinaan Akhlak bagi Mantan Pelaku Kriminalitas. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan  November 2106- Januari 2017 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Saifuddin Azwar (2001:117) subyek penelitian adalah pihak-
pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi 
sasaran penelitian. Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab 
masalah. Penentuan subjek disesuaikan dengan adanya sumber, maka data 
yang diperlukan dalam penelitian ini akan mudah diperoleh. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Bapak Jayus PenanamanAkhlak di Majlis Tobat Maksiat 
Desa Pajang, Surakarta. 
2. Informan 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian Lexy J. 
Moleong, (2007: 137). Dalam  penelitian ini yang menjadi informan adalah 
mantan pelaku kriminal “Mantan pelaku kriminal dan Ustad” di Majlis Tobat 
Maksiat Desa Pajang, Surakarta. Informan berjumlah 8 orang  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Metode observasi 
Dalam buku Imam Gunawan (2013: 143) Observasi menurut Arikunto 
adalah suatu tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. 
Adapun sasaran pengamatan ini adalah keseluruhan dari proses 
kegiatan pendidikan akhlak yang dilakukan di Majlis Tobat Maksiat untuk 
mendapatkan informasi tentang kondisi umum Majlis Tobat Maksiat yang 
menyangkut letak geografis, kegiatan pembelajaran yang didalamnya 
menyangkut hubungan antara Ustad dan mantan pelaku kriminal, paling utama 
dalam observasi ini adalah tentang proses pembinaan akhlak itu 
sendiri.observasi dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali meliputi 
observasi umum, observasi kegiatan pembinaan akhlak mengenai BTA, 
observasi mengenai pembinan akhlak mengenai Tata caca sholat, observasi 
pembinaan akhlak mengenai Pemberian Motivasi dan Baksos. Sehingga 
dengan penggunaan metode observasi ini dapat lebih melengkapi data-data 
yang diperlukan yang hanya dilakukan dengan melakukan pengamatan, 
apabila penggunaan metode ini tidak cukup bisa memperoleh data yang nyata 
karena ada alasan mengharuskan penggunaan metode ini, yaitu penggunaan 
penglihatan dan pendengaran. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar 
informasidan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun 
makna dalam suatu topik tertentu ( Andi Prastowo, 2014:212). Menurut 
Imam Gunawan (2014:160) Wawancara adalah suatu percakapan yang 
diarahkn pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab 
lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. 
Agar interview ini terarah sesuai dengan tujuan, maka dalam usaha 
memperoleh datanya menggunakan teknik wawancara berstruktur dalam arti 
semua pertanyaan yang diajukan sudah di persiapkan dengan lengkap dan 
cermat sebelumnya secara tertulis, namun dalam penyampainnya bebas tidak 
terikat sama persis oleh daftar pertanyaan yang telah di susun. Penulis 
menggunakan metode ini bertujuan untuk mendapatkan dan menggali secara 
mendalam dari informan tentang informasi sebanyak-banyaknya yang valid 
dan apa adanya. 
Wawancara ini di maksudkan agar penulis mendapatkan gambaran 
yang komprehensif serta nyata tentang Upaya Pembinaan Akhlak Bagi 
Mantan Pelaku Kriminal Di Majlis Tobat Maksiat Desa Suronalan Pajang 
Surakarta ini. Penggunaan metode wawancara ini sasarannya pendiri Majlis 
Tobat Maksiat dan Ustad. Wawancara ini dilakukan sebanyak 9 kali meliputi 
wawancara dengan pendiri Majlis Tobat Maksiat, Ustad yang memberikan 
pembinaan akhlak dan para mantan pelaku kriminal di Majlis Tobat Maksiat 
Desa Suronalan, Pajang, Surakarta. 
Penggunaan metode wawancara ini menurut peneliti sangat penting 
yang bertujuan untuk menggali lebih tentang kondisi Majlis Tobat Maksiat 
secara keseluruhan, baik menyangkut kegiatan pembelajaran, maupun 
informasi mengenai para mantan pelaku kriminal, juga hal lainya yang di 
anggap perlu sesuai dengan tujuan penelitian ini. Bahkan metode inilah yang 
paling banyak peneliti pergunakan untuk menggali informasi yang benar-
benar dapat di percaya. 
3. Metode dokumentasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2008:231) Metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya yang diperlukan dalam melengkapi data 
penelitian yang diperlukan. 
Yang dijadikan sasaran dalam penggunaan metode ini adalah berbagai 
data dokumentasi yang menunjang pada penelitian ini. Dokumentasi 
dilakuakan 1 kali yaitu  sejarah, visi, misi dan tujuan, jadwal pelaksanaan 
pembinaan akhlak, struktur organisasi, daftar nama anggota pembinaan akhlak 
di Majlis Tobat Maksiat dan hal lainya yang di perlukan serta mendukung 
pada tujuan penelitian. 
Penggunaan metode ini menurut penulis penting karena tidak semua 
data itu dapat di gali dengan tiga metode di atas yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Sehingga dengan menggunakan studi dokumentasi ini maka 
data berupa catatan khusus akan dapat di gali dengan seksama sesuai dengan 
nyatanya. 
 E. Teknik Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk 
pengecekan  atau sebagai pembanding. 
Menurut Lexy J Moleong (2004: 330), “Trianggulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap  data itu”. 
 
Ada empat tipe dasar triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi data (Data Triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber data 
dalam penelitian. 
2. Triangulasi investigator/sumber (Investigator Triangulation), yaitu penggunaan 
beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda 
3. Triangulasi teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan beragam perspektif 
untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulasi), yaitu penggunaan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal (Lexy J. Moleong, 2007: 330)  
Penelitian teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. 
Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh 
karena itu dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan 
data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun 
dokumentasi  yang diperoleh dari penelitian ini untuk memastikan data yang 
diperoleh tidak saling bertentangan.. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan teknik 
dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Lexy J. 
Moleong, 2007 : 247).  
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Milles dan 
Huberman (2014 : 20)  mengemukakan “kegiatan pokok analisis model interaktif 
meliputi:  pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 
“verifikasi” Rincian dari model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1.  Pengumpulan data 
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan   observasi, 
wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan menggunakan strategi 
pengumpulan data yang dipandang tepat dan menentukan fokus serta 
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.  
2. Penarikan Kesimpulan 
Milles dan Huberman (2014 : 19) mengemukakan  bahwa verifikasi data 
yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan  penelitian . 
Kesimpulan adalah tijauan ulang pada catatan di lapangan sebagai makna yang 
muncul dan data yang harus diuji validitasnya. Tahapan kegiatan dalam model 





























Reduksi Data  
Penarikan Kesimpulan  
Penyajian Data 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Majlis Tobat Maksiat (TOMAT)  
a. Letak Geografis 
Desa Suronalan Rt 04 Rw 08 terletak di kelurahan Pajang 
Kecamatan Laweyan Surakarta. Pajang terletak diperbatasan 
Sukoharjo dan merupakan pintu masuk kota Solo. Kelurahan ini 
memiliki kode pos 57146 
b. Sejarah singkat bedirinya Majlis Tobat Maksiat (TOMAT) 
Asal mula didirikan “TOMAT” karena ada beberapa pemuda di 
desa Suronalan sedang berjudi di malam Taqbiran Idul Fitri. Kemudian 
mereka di tangkap Polisi pada jam 05.00 WIB, setelah mereka keluar 
dari penjara kemudian mereka sadar atau insyaf  akan perbuatan yang 
mereka lakukan dan mereka akhirnya mau meninggalkan perbuatan 
tersebut. Di dalam penjara mereka di beri efek jera apabila mengulangi 
kembali kesalahan yang mereka buat, di dalam penajra tersebut mereka 
tidak di beri pembinaan khusus karena di dalam penjara mereka hanya 
sebentar setelah itu mereka di jemput oleh keluarganya masig-masing. 
Majlis Tomat itu didirikan pada tanggal 20 April 2010. 
c. Visi, Misi dan Tujuan Majlis Tobat Maksiat (TOMAT) 
Visi 




1) Meningkatkan Motivasi belajar ilmu keagamaan 
2) Mendorong dan membantu para mantan Pelaku Kriminal untuk 
berubah menjadi lebih baik 
Tujuan Majlis Tobat Maksiat 
 Didirikanya Majilis Tobat Masiat bertujuan agar para pelaku 
kriminal dan masyarakat di sekitar tidak terjerumus kedalam 5M 
(Maling, Madad, Mendem, Madon dan Main ). 
d. Kondisi Majlis Tobat Maksiat  
Pembina merupakan faktor sangat penting bagi para mantan 
pelaku kriminal dalam upaya pembianaan akhlak di Majlis Tobat 
Maksiat Desa Suronalan Pajang surakarta 
2. Upaya Pembinaan Akhlak Terhadap Mantan Pelaku Kriminal di Desa 
Suronalan Pajang Surakarta  
Pembinaan akhlak adalah merupakan tumpuan perhatian pertama 
dalam Islam yang dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad 
SAW yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia 
Majlis Ta‟lim adalah merupakan salah satu lembaga pendidikan 
Islam yang bersifat non formal, yang senantiasa menanamkan akhlak yang 
luhur dan mulia, meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
ketrampilan jamaahnya, serta memberantas kebodohan umat Islam agar 
memperoleh kehidupan yang bahagia dan diridhoi Allah SWT. 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan Upaya Pembinaan 
 
Akhlak Terhadap Mantan Pelaku Kriminal di Majlis Tobat Maksiat 
(TOMAT) Desa Suronalan Pajang Surakarta. 
Hasil observasi pada tanggal 25 Noveember 2016 observasi secara 
umum saya melakukan pengamatan mulai dari halaman luar sampai 
kedalam rumah yang terdiri dari satu dapur, satu kamar mandi, tiga kamar 
tidur, satu ruang tamu serta ruang keluarga. Selain itu di halaman rumah 
bapak Jayus lumayan besar dan ditanami pohon mangga, pohon rambutan, 
dan tanaman hias yang di taruh dalam pot bunga, selain itu di teras rumah 
bapak Jayus juga terdapat tempat duduk untuk bersantai di sore hari atau 
pagi hari. Adapun hasil observasi di atas rumah bapak Jayus adalah rumah 
yang ideal untuk rumah Ustad atau Kyai. (Observasi 25 November 2016) 
 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Taufik pada hari Selasa 27 
November 2016 mengenai tujuan didirikannya Majlis Tobat Maksiat di 
Desa Suronalan Pajang Surakarta tujuan didirikanya tujuan didirikannya 
pembinaan akhlak terhadap mantan pelaku kriminal itu agar para pelaku 
kriminal dan masyarakat di sekitar tidak terjerumus kedalam 5M (Main, 
Madon, Madad, Mabok dan Maling). Kegiatan melalui pembiasaan 
Yasinan, Tahlilan, Tata cara Sholat, BTA, Pemberian Motivasi, Baksos. ( 
wawancara 27 November 2016) 
Hal tersebut senada dengan penjelasan bapak Jayus pada hari Senin 
27 November 2016 mengenai tujuan didirikannya pembinaan akhlak 
terhadap mantan pelaku kriminal itu agar para pelaku kriminal dan 
masyarakat sekitar tidak terjerumus kedalam 5M (Maling, Madon, Madad, 
Main, Mabuk). Kegiata pembinaan dilakukan dengan pembiasaan anatara 
lain: Yasinan, Tahlilan, BTA, Tata cara Shoat, Pemberian Motivasi dan 
Baksos. (Wawancara 27 November 2016) 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 28 November 2016 dengan 
bapak Jayus selaku pendiri atau sesepuh di Majlis Tobat Maksiat upaya 
pembinaan akhlak bagi mantan pelaku kriminal meliputi: 
a. Do‟a 
Do‟a Dalam hal ini akhlak yang dikembangkan adalah do‟a 
melalui doa sebelum mulainya dan berakhirnya upaya pembinaan akhlak 
bagi mantan pelaku kriminal di Majlis Tobat Maksiat. Bertujuan untuk 
membiasakan untuk berdoa kepada Allah dengan begitu seseorang akan 
lebih mudah menerima dan menyerap ilmu yang dipelajari dan ilmu 
tersebut akan bermanfaat. Doa dilakukan setiap upaya pembinaan akhlak 
d Majlis Tobat Maksiat pada tanggal 02, 09 Desember dan 23 
Desember. 
b. Yasinan 
Yasinan merupakan jatungnya Al-Qur‟an sehingga di pilih dari 
surat-surat yang lain. Yasinan adalah membaca surat yasin, baik secara 
individual maupu secara bersama- sama. Yasinan diadakan setiap waktu 
upaya pembinaan akhlak di Majls Tobat Maksiat pada tanggal 02 
Desember, 09 Desember dan 23 Desember yasinan juga merupakan 
pakem di Majlis Tobat Maksiat 
c. Tahlilan  
Tahlilan merupakan ritual atau selamatan yang dilakukan 
sebagian umat Islam untuk mendoakan orang yang sudah meninggal. 
Para mantan pelaku kriminal melakukan tahlilan karena bentuk bukti 
dan doanya kepada orang tua yang sudah meninggal dunia. Tahlilan 
dilakukan setiap waktu upaya pembinaan akhlak pada tanggal 02 
Desemberr, 09 Desember, 23 Desember Tahlilan juga merupakan 
pakemnya Majlis Tobat Maksiat 
d. BTA 
BTA bertujuan untuk mendorong para mantan pelaku kriminal 
untuk memahami lebih lanjut isi kandungan ayat yang terdapat di dalam 
Al-Qur‟an dan melatih kesabaran para mantan pelaku krirminal dalam 
mempelajari Al- Qur‟an. Selain itu BTA ini dibiasakan kepada para 
mantan pelaku kriminal agar mereka bisa membaca Al-Qur‟an dengan 
benar, serta bacaan tajuidnya benar. BTA dilakuan pada tanggal 02 
Desember 2016) 
e. Tata Cara Sholat 
Sholat bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
selain itu para mantan pelaku kriminal juga di contohkan gerakan sholat 
dengan baik dan bemar, karena sholat merupakan kewajiban setiap umat 
Islam serta membiasakan sholat tepat waktu dan berjama‟ah. 
(Dilaksanakan pada tanggal 09 Desember 2016) 
f. Pemberian Motivasi 
Pemberian Motivasi ini bertujuan untuk mengajak kebaikan, 
pemberian motivasi kepada mantan pelaku kriminal ini sangat penting 
karena mereka di beri semangat untuk kejalan yang baik dan tidak 
terjerumus kedalam lubang kemaksiatan. (Dilaksanakan pada tanggal 09 
Desember 2016) 
g. Baksos 
Baksos bertujuan untuk menanamkan jiwa sosial kepada para 
mantan pelaku kriminal untuk salin tolong menolong anatar sesame 
manusia yang membutuhkan pertolongan. (dilaksanakan pada tanggal 23 
Desember 2016) 
h. Ikhlas 
Dalam menumbuhkan ikhlas pada diri para mantan pelaku 
kriminal yang dilakukan melalui kegiatan infaq. Kegiatan infaq ini 
dibiasakan kepada para mantan pelaku kriminal untuk membantu orang 
lain. Dengan kegiatan infaq yang dibiasakan ini bertujuan agar para 
mantan pelaku kriminal mempunyai rasa senang atau ikhlas untuk 
membantu dan memperhatikan orang lain disekitanya tanpa ada paksaan 
dari orang lain, dan melakukan infaq ini tidak mengharap imbalan 
apapun dari orang lain tetapi murni untuk mendapat ridho dari Allah 
semata. Sealin itu Ustad memberikan motivasi kepada para mantan 
pelaku kriminal bahwa dengan mrmbantu orang lain maka Allah akan 
mencatat amal yang kita kerjakan. Selain membiasakan para mantan 
pelaku kriminal untuk berinfaq dan memotivasi para mantan pelaku 
kriminal agar senantiasa ikhlas ustad juga memberikan teladan untuk 
berinfaq. (Dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2016) 
 
 
i. Membuang sampah pada tempatnya 
Akhlak pada lingkungan dapat dilakukan dengan mudah dari 
dengan cara sederhana salah satunya adalah membuang sampah pada 
tempatnya. Sesuai dengan peraturan melalui tata tertib bahwa para 
mantan pelaku kriminal menjaga lingkungan, perilaku ustad dalam 
mengajarkan para mantan pelaku kriminal terhadap lingkungan ini 
melalui pembiasaan membersihkan lingkingan dengan tidak membuang 
sampah sembarangan dilingkungan masyarakat dan jika para mantan 
pelaku kriminal masih melakukannya maka ustad meberikan suatu 
nasihat betapa pentingnya menjaga kebersihan. Desengan kebiasaan ini 
akan tercipta lingkungan yang bersih dari sampah. (Dilaksanakan pada 
tanggal 17 Desember 2016) 
j. Kerja bakti 
Kerja bakti dalam hal ini melalui peraturan yang ditetapkan 
Majlis kebersihan dilakukan setiap hari Minggu, melalui kebersihan 
merupakan sebagian dari ima, dengan begitu dalam menumbuhkan cinta 
lingkungan kepada para mantan pelaku kriminal berupa kegiatan 
Minggu bersih, kebersihan dilakukan untuk mebiasakan para mantan 
pelaku kriminal untuk cinta lingkungan sekitar dan bertanggung jawab 
menjaga lingkungan agar tetap terjaga dan tercipta kenyamaan bersama. 
(Dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2016) 
Dalam upaya pembinaan akhlak para mantan pelaku kriminal 
metode yang yang digunkan pembina atau ustad ada dua anatara lain: 
Metode Pembiasaan dan Metode Teladan (Wawancara 28 November 2016) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Taufik tanggal 29 November 
2016 bahwa upaya pembinaan akhlak terhadap mantan pelaku kriminal di 
Majlis Tobat Maksiat (TOMAT) dilaksanakan dua minggu sekali, 
tempatnya bergilir kerumah- rumah mantan pelaku kriminal, pada setiap 
malam sabtu. (Wawancara pada 29 November 2016). 
Hal tersebut senada dengan pernyataan Bapak Jayus pada tanggal 29 
November 2016 pembinaan akhlak terhadap mantan pelaku kriminal di 
Majlis Tomabat Maksiat (TOMAT) upaya pembinaan dilakukan setiap dua 
minggu sekali pada malam sabtu dan tempatnya bergilir kerumah-rumah 
mantan pelaku kriminal. (Wawancara 29 November 2016). 
Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari Jum‟at 02 
Desember 2016 di rumah mas Raja, dalam proses observasi ini saya 
ditemani oleh bapak Jayus. Ketika proses pengamatan sedang berlangsung 
saya dan bapak Jayus melihat masih ada para mantan pelaku kriminal yang 
sedang mengobrol dalam proses pembinaan. Saya mengamati proses 
pembinaan akhlak dalam upaya pembinaan akhlak ini melalui pembiasaan 
berdoa, yasinan, tahlilan karena yasinan merupakan pakem Majlis Tobat 
Maksiat. Dari hasil observasi yang telah dilakukan di peroleh hasil bahwa 
sebagian besar para mantan pelaku kriminal memang tidak sedikit yang 
lemah dalam membaca Al-Qur‟an bahkan ada yang masih belum lancer 
membaca Iqro‟, para mantan pelaku kriminal yang belum bisa membaca Al-
Qur‟an juga dibimbing dengan cukup baik. (Observasi 02 Desember 2016) 
Berdasarkan wawancara dengan Ustad Rubai 02 Desember 2016 
metode yang digunakan dalam upaya pembinaan para mantan pelaku 
kriminal terhadap mantan pelaku kriminal di Majlis Tobat Maksiat. Metode 
pembiasaan diberikan kepada mantan pelaku kriminal yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang keagamaan sebagai wujud keimanaan 
dan ketqwaan kepada Allah SWT. Dan metode teladan bertujuan untuk agar 
para mantan pelaku kriminal ditanamkan sifat tolong menlong antar sesama 
manusia yang membutuhkan pertolongan, tidak berkata bohong, dan 
menjaga lingkungan. (Wawancara 02 Desember 2016) 
Hal tersebut sesuai observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 
09 Desember 2016. Pembiasaan dengan membaca doa , membaca surat 
yasin, tahlilan dan pemberian teori tentang Sholat, Ketika proses upaya 
pembinaan saya mengamati para mantan pelaku kriminal sangat antusias 
sekali dalam mengikuti pembinaan akhlak di Majlis Tobat Maksiat dalam 
proses pembinaan akhlak di pimpin oleh bapak Jayus. Pertama- tama dalam 
proses pembinaan di mulai dari doa, membaca yasinan dah tahlilan di ikuti 
semua para mantan pelaku kriminal.  Selanjutnya bapak Jayus memberikan 
contoh gerakan sholat dengan baik dan diikuti semua para mantan pelaku 
kriminal. Dalam pembinaan akhlak bagi mantan pelaku kriminal metode 
yang digunakan metode pembiasaan, metode ini diberikan agar para mantan 
pelaku kriminal agar mereka terbiasa dengan hal- hal sunnah serta memiliki 
pribadi seperti Nabi Muhammad SAW. Serta mampu mempratikkan materi 
yang sudah diterima di terapkan kedalam kehidupan sehari- hari. 
Pembiasaan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, serta 
mengembangkan potensi tentang keagamaan sebagia wujud keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. (Observasi 09 Desember 2016). 
Wawancara selanjutnya dengan Ustad Taufik tanggal 09 Desember 
2016 metode yang digunakan dalam pembinaan bagi mantan pelaku 
kriminal ialah metode pembiasaan dan metode teladan. Metode pembiasaan 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan sebagai wujud 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, dan metode teladan bertujuan 
untuk agar mantan pelaku kriminal ditanamkan sifat tolong menolong, tidak 
berkata bohong dan membersihkan lingkungan dll. (Wawancara 09 
Desember 2016) 
Menurut wawancara dengan mas Suranto (mantan pelaku krimnal) 
tanggal 14 Desember 2016 bahwa yang didapat dalam mengikuti pembinaan 
akhlak di Majlis Tobat Maksiat yaitu berupa pembiasaan anatara lain: 
Berdoa, Yasinan, Tahlilan, Tata cara sholat, BTA, Pemberian motivasi, 
Baksos, Ikhlas, Kerja bakti dan Membuang sampah pada tempatnya 
(Wawancara 14 Desember 2016) 
Senada dengan pernyataan mas Heru (mantan pelaku kriminal) 
tanggal 15 Desember 2016 yang di dapatkan dalam pembinaan akhlak di 
Majlis Tobat Maksiat antara lain: Doa, Yasinan, Tahlilan, Tata cara sholat, 
Pemberian Motivasi, dan Baksos , Ikhlas,  BTA, Membuang sampah pada 
tempatnya dan Kerja bakti (Wawancara 15 Desember 2016). 
Sesuai observasi pada tanggal 17 Desember 2106. Observasi 
dilakukan di desa Suronalan, Pajang, Surakarta dan diikuti oleh para mantan 
pelaku kriminal serta warga sekitar dengan membawa peralatan kerja bakti 
seperti cangkul, sabit, sapu dan peralatan lain untuk melakukan kerja bakti. 
kegiatan tersebut dilakukan pukul 07.00-10.00 WIB disela-sela kegiatan 
kerja bakti ada waktu untuk istirahat  sambil minum, makan dan menikmati 
snak dari ibu-ibu yang menyediakan. Para warga sekitar dan mantan pelaku 
kriminal melakukan kegiatan kerja bakti dengan senang dan menciptakan 
lingkungan yang nyaman dan bersih. Selain itu para mantan pelaku kriminal 
dan warga sekitar juga menerapkan membuang sampah pada tempatnya agar 
sampah tidak berserakan di lingkungan rumah maupun diselokan sehingga 
bisa menimbulkan sarang nyamuk (Demam Berdarah). (Observasi 17 
Desember 2016) 
Sesuai dengan observasi yang penelitian lakukan pada hari Jum‟at 
23 Desember 2016 dalam pembinaan ini melalui pembiasaan yaitu doa, 
yasinan, tahlilan, pemberian motivasi dan baksos pembinaan akhlak ini 
diikuti oleh semua para mantan pelaku kriminal dengan lancar dan baik. 
Bapak Jayus memberikan materi mengenai pemberian motivasi dan baksos, 
pemberian motivasi dilakukan agar mereka tidak terjerumus kedalam hal 
kemaksiatan lagi dan kembali ke jalan yang benar dan semangat unruk 
mrngikuti proses pembinaan, serta mereka memiliki sifat tolong menolong 
antar sesama manusia. Dari hasil observasi di atas dapat diketahui bahwa 
proses pembinaan akhlak menggunakan pembiasaan, dan dalam pembinaan 
akhlak masih ada yang tidak focus dalam mengikuti proses pembinaan 
akhlak. (Observasi 23 Desember 2016) 
 Wawancara dengan mas Suranto pada tanggal 25 Desember 2016 
peneliti mengetahui jadwal rutinan Majlis Tobat Maksiat yang diadakan dua 
minggu sekali,  mendapatkan struktur organisasi, nama-nama anggota 
Majlis Tobat maksiat, serta letak geografis Majlis Tobat. (Wawancara 25 
Desember 2016) 
 
B. Intepretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data penelitian di atas maka upaya pembinaan akhlak terhadap 
mantan pelaku kriminal di Majlis Tobat Maksiat Desa Suronalan Pajang 
Surakarta dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan Majlis  menjadi dasar 
untuk menentukan ruang lingkup dan metode yang sesuai dengan pembinaan 
akhlak, maka dilakukan kategorisasi tentang upaya yang dilakukan Majlis 
Tobat Maksiat dalam membina akhlak mantan pelaku kriminal sebagai 
berikut: 
1. Akhlak kepada Allah SWT 
Akhlak terhadap Allah SWT diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim sebagai makhluk Tuhan 
terhadap Khaliknya. Segala sesuatu yang dimiliki mulai dari kehidupan 
pribadi, dan apa yang diperolehnya semata-mata adalah pemberian Allah 
SWT. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam aspek ini adalah sholat 
merupakan salah satu cara kita untuk bersyukur kepada Allah SWT atas 
semua yang diberikan-Nya. Dan sholat merupakan salah satu cara 
komunikasi atau interaksi antara umat Islam dengan Allah SWT. Dalam 
hal ini di Majelis Tobat Maksiat Desa Suronalan Pajang Surakarta 
membiasakan para mantan pelaku kriminal untuk sholat berjamaah. 
Kemudian kegiatan yang lain adalah berdo‟a, yasinan, tahlilan, BTA, Tata 
cara sholat, Pemberian motivasi dan ikhlas juga termasuk Akhlak terhadap 
Allah SWT karena hanya Allah SWT kita menyembah dan meminta 
pertolongan. 
2. Akhlak Kepada Sesama 
Akhlak kepada sesama adalah bagaimana seseorang dapat hidup 
berdampingan dengan orang lain. Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam 
aspek ini adalah kegiatan baksos Baksos bertujuan untuk menanamkan 
jiwa sosial kepada para mantan pelaku kriminal untuk salin tolong 
menolong anatar sesame manusia yang membutuhkan pertolongan. Sealin 
itu Ustad memberikan motivasi kepada para mantan pelaku kriminal 
bahwa dengan mrmbantu orang lain maka Allah akan mencatat amal yang 
kita kerjakan. Selain membiasakan para mantan pelaku kriminal untuk 
berinfaq dan memotivasi para mantan pelaku kriminal agar senantiasa 
ikhlas ustad juga memberikan teladan untuk berinfaq. 
3. Akhlak kepada Lingkungan 
Akhlak kepada lingkungan dapat diwujudkan dalam bentuk perbuatan 
manusia yaitu dengan menjaga keserasian dan kelestarian serta tidak 
merusak lingkungan hidup. Kegiatan yang termasuk dalam aspek ini 
adalah membuang sampah pada tempatnya dan kerja bakti. Akhlak pada 
lingkungan dapat dilakukan dengn mudah dari dengan cara sederhana 
salah satunya adalah membuang sampah pada tempatnya. sesuai dengan 
peraturan melalui tata tertib bahwa para mantan pelaku kriminal wajib 
menjaga lingkungan. Perilaku ustadz dalam mengajarkan para mantan 
pelaku kriminal akhlak terhadap lingkungan ini melalui pembiasaan 
membersihkan lingkungan dengan tidak membuang sambpah sembarangan 
di lingkungan. Dan jika anak jalanan masih melakukanya maka Ustadz 
memberikan suatu nasehat betapa pentingnya menjaga kebersihan. Dengan 
kebiasaan ini akan tercipta lingkungan yang bersih dari sampah. Selain itu 
ada kegiatan kerja bakti yang dilakukan melalui peraturan yang ditetapkan 
majelis. Kebersihan dilakukan setiap hari minggu. Melalui kebersihan 
merupakan sebagian dari iman. Dengan begitu dalam menumbuhkan cinta 
lingkungan kepada para mantan pelaku kriminal berupa minggu bersih, 
kebersihan dilakukan untuk membiasakan anak jalanan cinta lingkungan 
sekitar dan lingkungan. Agar tetap terjaga dan tercipta kenyamanan 
dibiasakan ini bertujuan agar para mantan pelaku kriminal mempunyai 
rasa senang atau ikhlas untuk membantu dan memperhatikan orang lain 
disekitanya tanpa ada paksaan dari orang lain, dan melakukan infaq ini 
tidak mengharap imbalan apapun dari orang lain tetapi murni untuk 
mendapat ridho dari Allah semata. Sealin itu Ustad memberikan motivasi 
kepada para mantan pelaku kriminal bahwa dengan mrmbantu orang lain 
maka Allah akan mencatat amal yang kita kerjakan. Selain membiasakan 
para mantan pelaku kriminal untuk berinfaq dan memotivasi para mantan 
pelaku kriminal agar senantiasa ikhlas ustad juga memberikan teladan 
untuk berinfaq. 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 28 November 2016 dengan bapak 
Jayus selaku pendiri atau sesepuh di Majlis Tobat Maksiat upaya pembinaan 
akhlak bagi mantan pelaku kriminal meliputi: 
1. Do‟a 
Do‟a Dalam hal ini akhlak yang dikembangkan adalah do‟a melalui 
doa sebelum mulainya dan berakhirnya upaya pembinaan akhlak bagi 
mantan pelaku kriminal di Majlis Tobat Maksiat. Bertujuan untuk 
membiasakan untuk berdoa kepada Allah dengan begitu seseorang akan 
lebih mudah menerima dan menyerap ilmu yang dipelajari dan ilmu 
tersebut akan bermanfaat. Doa dilakukan setiap upaya pembinaan akhlak d 
Majlis Tobat Maksiat pada tanggal 02 Desember, 09 Desember dan 23 
Desember. 
2. Yasinan 
Yasinan merupakan jatungnya Al-Qur‟an sehingga di pilih dari 
surat-surat yang lain. Yasinan adalah membaca surat yasin, baik secara 
individual maupu secara bersama- sama. Yasinan diadakan setiap waktu 
upaya pembinaan akhlak di Majls Tobat Maksiat pada tanggal 02 
Desember, 09 Desember dan 23 Desember yasinan juga merupakan pakem 
di Majlis Tobat Maksiat 
3. Tahlilan  
Tahlilan merupakan ritual atau selamatan yang dilakukan sebagian 
umat Islam untuk mendoakan orang yang sudah meninggal. Para mantan 
pelaku kriminal melakukan tahlilan karena bentuk bukti dan doanya kepada 
orang tua yang sudah meninggal dunia. Tahlilan dilakukan setiap waktu 
upaya pembinaan akhlak pada tanggal 02 Desember, 09 Desember, 23 
Desember Tahlilan juga merupakan pakemnya Majlis Tobat Maksiat 
4. BTA 
BTA bertujuan untuk mendorong para mantan pelaku kriminal 
untuk memahami lebih lanjut isi kandungan ayat yang terdapat di dalam 
Al-Qur‟an dan melatih kesabaran para mantan pelaku krirminal dalam 
mempelajari Al- Qur‟an. Selain itu BTA ini dibiasakan kepada para mantan 
pelaku kriminal agar mereka bisa membaca Al-Qur‟an dengan benar, serta 
bacaan tajuidnya benar. BTA dilakuan pada tanggal 02 Desember 2016, 
BTA merupakan pembiasaan di Majlis Tobat Maksiat 
5. Tata Cara Sholat 
Sholat bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, selain itu 
para mantan pelaku kriminal juga di contohkan gerakan sholat dengan baik 
dan bemar, karena sholat merupakan kewajiban setiap umat Islam serta 
membiasakan sholat tepat waktu dan berjama‟ah. (Dilaksanakan pada 
tanggal 09 Desember 2016) 
6. Pemberian Motivasi 
Pemberian Motivasi ini bertujuan untuk mengajak kebaikan, pemberian 
motivasi kepada mantan pelaku kriminal ini sangat penting karena mereka 
di beri semangat untuk kejalan yang baik dan tidak terjerumus kedalam 
lubang kemaksiatan. (Dilaksanakan pada tanggal 09 Desember 2016) 
7. Baksos 
Baksos bertujuan untuk menanamkan jiwa sosial kepada para mantan 
pelaku kriminal untuk salin tolong menolong anatar sesame manusia yang 
membutuhkan pertolongan. (dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2016) 
8. Ikhlas 
Dalam menumbuhkan ikhlas pada diri para mantan pelaku kriminal 
yang dilakukan melalui kegiatan infaq. Kegiatan infaq ini dibiasakan 
kepada para mantan pelaku kriminal untuk membantu orang lain. Dengan 
kegiatan infaq yang dibiasakan ini bertujuan agar para mantan pelaku 
kriminal mempunyai rasa senang atau ikhlas untuk membantu dan 
memperhatikan orang lain disekitanya tanpa ada paksaan dari orang lain, 
dan melakukan infaq ini tidak mengharap imbalan apapun dari orang lain 
tetapi murni untuk mendapat ridho dari Allah semata. Sealin itu Ustad 
memberikan motivasi kepada para mantan pelaku kriminal bahwa dengan 
mrmbantu orang lain maka Allah akan mencatat amal yang kita kerjakan. 
Selain membiasakan para mantan pelaku kriminal untuk berinfaq dan 
memotivasi para mantan pelaku kriminal agar senantiasa ikhlas ustad juga 
memberikan teladan untuk berinfaq. (Dilaksanakan pada tanggal 23 
Desember 2016) 
9. Membuang sampah pada tempatnya 
Akhlak pada lingkungan dapat dilakukan dengan mudah dari dengan 
cara sederhana salah satunya adalah membuang sampah pada tempatnya. 
Sesuai dengan peraturan melalui tata tertib bahwa para mantan pelaku 
kriminal menjaga lingkungan, perilaku ustad dalam mengajarkan para 
mantan pelaku kriminal terhadap lingkungan ini melalui pembiasaan 
membersihkan lingkingan dengan tidak membuang sampah sembarangan 
dilingkungan masyarakat dan jika para mantan pelaku kriminal masih 
melakukannya maka ustad meberikan suatu nasihat betapa pentingnya 
menjaga kebersihan. Desengan kebiasaan ini akan tercipta lingkungan yang 
bersih dari sampah. (Dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2016) 
10. Kerja bakti 
Kerja bakti dalam hal ini melalui peraturan yang ditetapkan Majlis 
kebersihan dilakukan setiap hari Minggu, melalui kebersihan merupakan 
sebagian dari ima, dengan begitu dalam menumbuhkan cinta lingkungan 
kepada para mantan pelaku kriminal berupa kegiatan Minggu bersih, 
kebersihan dilakukan untuk mebiasakan para mantan pelaku kriminal untuk 
cinta lingkungan sekitar dan bertanggung jawab menjaga lingkungan agar 
tetap terjaga dan tercipta kenyamaan bersama. (Dilaksanakan pada tanggal 


























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, maka 
dapat disimpulkan bahwa upya pembinaan akhlak para mantan pelaku 
kriminal dilakukan melalui kegiatan pembiasaan  diantaranya sebagai berikut: 
1. Doa dan .Yasinan 2. Tahlilan 3. BTA 4. Tata Cara Sholat 5. Pemberian 
Motivasi ini bertujuan 6. Baksos 7. Ikhlas 8. Membuang Sampah ppada 
tempatnya 9. Kerja Bakti.  Dengan menggunakan metode pembiasaan ini 
supaya  para mantan  pelaku  kriminal mudah mengingat upaya yang diberikan 
usta dan mudah  diingat- ingat dalam diri mantan pelaku kriminal dan bisa di 
terapkan dalam kehidupan sehari- sehari. 
Dari kesimpulan diatas harus digaris bawahi berkembang atau tidaknya 
upya pembinaan akhlaak bagi para mantan pelaku kriminal  melalui 
pembinaan di Majlis Tobat Maksiat tergantung pada diri  mantan pelaku 
kriminal  istiqomah atau tidak dalam mengikuti upya pembinaan akhlak 
melalui pembiasaan. Dengan niat yang benar insyaAllah akan berkembang 
keimanan dan ketaqwaan. 
 
B. Saran- saran  
 Berdasarkan hasil peneliatian Upaya Pembinaan Akhlak Terhadap Mantan 
Pelaku Kriminal Di Desa Suronalan Pajang Surakarta. Penulis akan 
menyampaikan beberapa saran antara lain sebagai berikut: 
 
1. Kepada Pembina  
a. Hekdaknya selalu memperhatikan dengan jeli apa yang mereka 
butuhkan 
b. Hendaknya Pembina memberikan metode yang beranekaragam agar 
proses pembinaan tidak jenuh 
c. Selalu berjiwa Ikhlas 
2. Kepada Mantan Pelaku Kriminal 
a. Belajar dan bekerja yang tekun, sehingga memiliki masa depan yang 
baik. 
b. Isilah kesibukan diluar majlis dengan hal- hal yang positif dan hindari 
pergaulan bebas yang negatif agar tidak terjerumus ke dalam jurang 
kemaksiatan. 
c. Mentaati peraturan- peraturan dalam keluarga, majlis dan masyarakat 










Abuddin Nata. 2012. Akhlak Tasawuf. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Alawiyah Tuti. 1997. Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Taklim. Bandung: 
Mizan. 
Andi Prastowo. 2014. Metode Penelitian Kualitatif. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
Arifin Muhammad. Kapita Selekta Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 
Asmaran As. 1994. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Departemen Agama RI. 2006. Al-Qur’an dan terjemahan. Semarang: Toha Putra. 
Dewan Redaksi Ensiklopedia Majlis. 1994. Ensiklopedia Islam. Jakarta : Ichtiar 
Baru van Hoeve. 
Elfi Mua‟awanah. 2012. Bimbingan Konseling Islam. Yogyakarta: Teras 
Enung K Rukiati & Fenti Hikmawati. 2006. Sejarah Pendidikan Islam di 
Indonesia. Bandung: Pustaka Setia 
Hardian Novi dan TIM ILNA. 2007. Super Mentoring. Bandung: Syamil. 
Imam Gunawan .2014. Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik. Jakarta 
:PT  Bumi Aksara. 
Irfan Nurul Muhammad. 2012. Korupsi dalam Hukum Pidana Islam. Jakarta: 
Amzah. 
Khoiriyah. 2012. Sosiologi Pendidikan Islam. Yoogyakarta: Teras. 
Lexy J. Moleong. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif(Edisi Revisi). Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya 
Makbuloh Deden. 2012. Pendidikan Agama Islam Arah Baru Pengembangan 
Islam dan Kepribadian di Perguruan Tinggi. Jakarta: Rajawali Pers. 
Marzuki. 2012. Pendidikan Agama Islam. Yogyakarta: Penerbit Omabk 
Matthew B. Miles dan  A. Michael Huberman. 2014. Analisis Data Kualitatif. 
Jakarta: Universitas Indonesia. 
Muhaimin dkk. 2003. Dimensi-Dimensi Studi Islam. Surabaya: Karya Abditama 
Muhammad Azmi. 2006. Pembinaan Akhlak Anak Usia PrasekolAah. 
Yogyakarta: Belukar. 
Mustofa Kamil. 2011. Pendidikan Nonformal. Bandung: Alfabeta 
Noer Rohma. 2013. Pengantar Psikologi Agama. Yogyakarta: Teras 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2002. Kamus Besar Bahasa  
Indonesia. Jakarta: Balai Pusaka 
Quraish Shihab. 2006. Tafsir  Al- Mishbah. Jakarta: Lentera Hati. 
Rahim Faqih. 2006. Bimbingan Konseling dalam Islam. Yogyakarta: UII Pres 
Suharsimi Arikunto. 2008. Prosedur penelitian. Jakarta: Bumi Aksara. 
Suprijanto. 2007. Pendidikan Orang Dewasa. Jakarta: PT Bumi Aksara 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
Zainal Arifin. 2012. Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya 
Zainuddin, dkk. 1991. Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali. Jakarta: Bumi 
Aksara. 


























LAMPIRAN 1  


































Bapak Rusdiyanto (Jayus) 
 
Anggota Majlis Tomat  
Maksiat 
Daftar Anggota Majlis TOMAT  
No Nama Jabatan 
1. Sunardi Pelindung Rw 08 
2. Rusdianto (Jayus) Penasehat 
3. Suranto Ketua 
4. Bangun Wakil Ketua 
5. Yosef Efendi Sekertaris I 
6. Mahendra Sekertaris II 
7. Muh. Nur Sahid Bendahara I 
8. Wawan Bendahara II 
9. Johan Syafa‟at Anggota 
10. Sih Slamet Widodo Anggota 
11. Widodo Anggota 
12. Erwin Anggota 
13. Tulus Anggota 
14. Sunar Anggota 
15. Junet Anggota 
16. Edi Sapuan Anggota 
17. Eko Anggota 
18. Ahmad Basuki Anggota 
19. Pandu Raja Anggota 
20 Ari Widodo Anggota 
21. Suripto Anggota 
22. Hariyanto Anggota 
23. Sunardi Anggota 
24. Trihono Anggota 
25. Mulyono Anggota 
26. Candra Purnama Anggota 
27. Yulianto Anggota 
28. Sugiyanto Anggota 
29. Juwanto Anggota 
30. Jalidin Anggota 
31 Didik Anggota 
32 Heru Santoso Anggota 
33 Fajar Anggota 
34 Jouhariyadi Anggota 
35 Muhammad Anggota 
36 Sumardi Anggota 
37 Entong Anggota 
38 Parsono Anggota 
39 Agus ariyanto Anggota 
 
LAMPIRAN 3 
Jadwal Pelaksanaan Pembinaan Majlis TOMAT 
NO HARI TANGGAL BULAN TAHUN 
1 JUM‟AT 15 JANUARI 2016 
2 JUM‟AT 29 JANUARI 2016 
3 JUM‟AT 12 FEBRUARI 2016 
4 JUM‟AT 26 FEBRURI 2016 
5 JUM‟AT 11 MARET 2016 
6 JUM‟AT 25 MARET 2016 
7 JUM‟AT 15 APRIL 2016 
8 JUM‟AT 29 APRIL 2016 
9 JUM‟AT 13 MEI 2016 
10 JUM‟AT 27 MEI 2016 
11 JUM‟AT 10 JUNI 2016 
12 JUM‟AT 24 JUNI 2016 
13 JUM‟AT 15 JULI 2016 
14 JUM‟AT 29 JULI 2016 
15 JUM‟AT 12 AGUSTUS 2016 
16 JUM‟AT 26 AGUSTUS 2016 
17 JUM‟AT 16 SEPTEMBER 2016 
18 JUM‟AT 30 SEPTEMBER 2016 
19 JUM‟AT 14 OCTOBER 2016 
20 JUM‟AT 28 OCTOBER 2016 
21 JUM‟AT 11 NOVEMBER 2016 
22 JUM‟AT 26 NOVEMBER 2016 
23 JUM‟AT 09 DESEMBER 2016 



















PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya Majlis Tobat Maksiat 
2. Profil Majlis Tobat Maksiat 
3. Visi dan misi Majlis Tobat Maksiat 
4. Sarana dan prasarana Majlis tobat Maksiat 
5. Foto- foto upaya pembinaan akhlak bagi mantan pelaku kriminal 
 
B.  Pedoman  obsesvasi Pelitian 
1. Gambaran umum tentang lokasi penelitian Majlis Tobat Maksiat 
2. Menyaksikan langsung pelaksanaan upaya pembinaan akhlak bagi 
mantan pelaku criminal 
C. Pedoman wawancara  
1. Wawancara dengan ustad yang memberikan pembinaan  
a. Apa saja kegiatan yang di lakukan dalam upaya pembinaan alkhlak 
di Majlis Tobat Maksiat? 
b. Metode apa saja yang di gunakan Bapak dalam meberikan 
pembinaan di majlis Tomat? 
c. Menurut Bapak perubahan apanterhadap mantan pelaku criminal 
setelah mengikuti pembinaan akhlak di Majlis Tomat?  
2. Wawancara dengan pendiri Majlis Tomat 
a. Menurut Bapak apa tujuan didirikan Majlis Tomat? 
b. Apa saja kegiatan yang di lakukan di dalam pembinaan akhlak? 
c. Apa perubahan setelah mengikuti pembinaan akhlak? 
d. Bagaimana keadaan mantan pelaku kriminal dalam kegiatan 
pembinaan? 
e. Dimana di laksanakan pembinaan akhlak? 
f. Metode dan pendekatan apa saja yang di gunakan dalam 
pembinaan akhlak? 
3. Wawancara dengan  
a. Apa saja yang di dapat mengikuti pembinaan akhlak? 




Field Note  
FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data`: Observasi  
Judul    : Observasi Secara Umum 
Hari/Tanggal   : 25 November 2016 
Waktu   : 08.00- 09.00 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Jayus 
Deskripsi Data  : 
 
 Hari Jum‟at tanggal 25 November jam 08.00 WIB saya sampai di rumah 
bapak Jayus, sesampainya di sana saya memperhatikan lingkungan rumah yang 
tertata rapi, sejak dari halaman sampai kedalam rumah, selanjutnya saya sudah di 
tunggu oleh ibu Jayus setelah mengucapkan salam selanjutnya saya diajak masuk 
kedalam rumah. sesampai rumah bapak Jayus saya dipersilahkan duduk sambil 
menunggu bapak Jayus saya memperhatikan ruangan rumah bapak Jayus.  Ketika 
bapak Jayus datang untuk menyambut kedatangan saya dengan  gembira sehingga 
jadi lebih dekat dan harmonis. 
 Dalam mengamati observasi saya melakukan pengamatan mulai dari 
halaman luar sampai kedalam rumah yang terdiri dari satu dapur, satu kamar 
mandi, tiga kamar tidur, satu ruang tamu serta ruang keluarga. Selain itu di 
halaman rumah bapak Jayus lumayan besar dan ditanami pohon mangga, pohon 
rambutan, dan tanaman hias yang di taruh dalam pot bunga, selain itu di teras 
rumah bapak Jayus juga terdapat tempat duduk untuk bersantai di sore hari atau 
pagi hari. 
 Adapun hasil observasi di atas rumah bapak Jayus adalah rumah yang 
ideal untuk rumah Ustad atau Kyai. Selanjutnya saya melakukan wawancara 







Metode Pengumpulan Data :Wawancara 
Judul    : Wawancara Mengenai Tujuan Didirikan Majlis 
Hari/Tanggal   :Senin 27 November 2016 
Waktu   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat   : Rumah Bapak Jayus 
Informan   : Bapak Jayus 
Deskripsi Data  :   
 Hari Minggu tanggal 27 November 2016 pukul 09.00 WIB, saya sampai di 
rumah bapak Jayus untuk melakukan wawancara mengenai sejarah berdirinya 
Majlis Tobat Maksiat. Setibanya di rumah beliau, saya bertemu dengan beberapa 
cucu dari bapak Jayus yang sedang bermain-main di teras rumah. Ketika itu, 
suasana di rumah bapak Jayus begitu ramai dan riuh oleh canda tawa dari cucu-
cucu beliau yang sedang bermain. Rumah bapak Jayus begitu berantakan banyaka 
mainan cucu-cucunya yang berserakan dilantai dan kurang Nyaman untuk proses 
wawancara. Setelah dipersilahkan masuk ke dalam rumah oleh bapak Jayus, saya 
bertemu dengan istri bapak Jayus yang sedang repot memasak di dapur untuk 
makan siang, sambutan yang di berikan kepada saya dengan baik dan ramah. 
 Proses wawancara berlangsung di teras rumah bapak Jayus. Saya 
mengutarakan maksud kedatangan saya untuk melakukan wawancara lanjutan 
yang mengenai Majlis Tobat Makasiat, disini saya memberikan beberapa 
pertanyaan kepada beliau antara lain: tujuan didirikannya Majlis Tobat Maksiat 
desa Suronalan Pajang Surakarta. Bapak Jayus menceritakan dan proses 
wawancara berlangsung santai dan akrab 
 Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa saya mengetahui 
tujuan didirinkan Majlis Tobat Maksiat untuk membeina para mantan pelaku 
kriminal yang ada di desa Suronalan,Pajang, Surakarta. Wawancara selanjutnya 







Metode Pengumpulan Data :Wawancara 
Judul    : Wawancara Mengenai Tujuan Didirikan Majlis 
Hari/Tanggal   : Selasa 27 November 2016 
Waktu   : 11.00- 12.00 WIB 
Tempat   : Rumah Ustad Taufik 
Informan   : Ustad Taufik 
Deskripsi Data  : 
 
 Pada hari Minggu 27 November 2016 saya datang kerumah Bapak Taufik 
pukul 11.00 WIB, setiba di rumah Bapak Taufik saya mengucapkan salam 
kemudian salam saya di balas oleh anak beliau saya dipersilahkan masuk kedalam 
rumah, saya mengamati rumah ustad taufik yang bersih dari luar rumah sampai 
kedalam rumah, di dalam rumah juga ada kamar tidur, kamar mandi, dapur, ruamg 
tamu, ruang keluarga untuk berkumpul keluarga dan untuk membaca- membaca 
buku. Di halaman rumah ustad Taufik juga rindang di kelilingi banyak 
pepohonan, tanaman hias yang begitu banyak yang tertata rapi di luar rumah dan 
di teras rumah beliau.  berhubung saya sudah janjian saya disuruh menunggu 
beliau, dikarenakan beliau sedang keluar selang 10 menit kemudian ustad Taufik 
pulang, lalu langsung menemui saya sambutan yang diberikan kepada saya 
dengan tangan terbuka dan ramah. 
 Proses wawancara berlangsung di ruang tamu rumah beliau. Saya 
mengutarakan maksud kedatangan saya untuk wawancara mengenai yang majlis 
Tobat maksiat, saya mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau dianataranya: 
tujuan didirikannya majlis Tobat Maksiat  desa Suronalan, Pajang, Surakarta. 
Proses wawancara berlangsung satu jam dan santai 
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan di Majlis Tobat maksiat ada beberapa pembiasaan. Selanjutnya 





FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara  
Judul  : Wawancara Mengenai  Upaya Pembinaan 
Akhlak 
Hari/Tanggal  : 28 November 2016 
Waktu  : 15.30- 17.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Jayus 
Deskripsi Data  : 
 
 Hari Senin tanggal 28 November 2016 saya melakukan silaturohmi serta 
penelitian dan meminta izin penelitian kepda bapak Ustad Jayus sebagai pendiri 
atau sesepuh di Majlis Tobat Maksiat desa Suronalan, Pajang, Surakarta. Saya 
sampai di tempat beliau pukul 15.30, kondisi rumah beliau bagus dan indah 
banyak tanaman bunga dan pepohonan yang disekitar rumah beliau, dan 
alhamdulilah beliau ada di rumah. Sesampai sana saya disambut dengan baik oleh 
beliau, saya dipersilahkan duduk di rumah beliau.  
 Kemudian saya menyampaikan maksud kedatangan saya untuk silaturahmi 
serta meminta izin melakukan penelitian, beliau menanggapi  dengan memberikan 
izin penelitian kepada saya. Saya langsung bergegas masuk dalam kepenelitian 
dengan kegiatan wawancara dimulai dari sekitar pukul 16.00-17.00 WIB, adapun 
inti dari proses wawancaranya dengan mengajukan pertanyaan kepada beliau 
antara lain: Bagaimana upaya pembinaan akhlak yang ada di Majlis Tobat 
Maksiat, bapak Jayus menjelaskan upaya pembinaan akhlak dan pembinaan 
dilakukan mengunakan metode pembiasaan dan metode teladan 
 Dari hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan akhlak 
menggunakan beberapa metode. Selanjutnya wawancara dengan Ust. Taufik 






Metode Pengumpulan Data :Wawancara 
Judul  :  Wawancara Tempat Pelaksanaan Upaya 
Pembinaan  
Hari/Tanggal  : 29 November 2016 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ustad Taufik 
Informan  : Ustad taufik 
Deskripsi Data  : 
 
Pada hari Rabu 29 November 2016 saya datang kerumah bapak Taufik 
pukul 09.00 dengan maksud untuk wawancara dengan beliau, setiba di rumah 
bapak Taufik saya mengucapkan salam kemudian salam saya di balas langsung 
oleh bapak Taufik yang kebetulan saja beliau sedang duduk didepan rumah. 
Kemudian bapak Taufik mempersilahkan saya masuk dan mempersilahkan saya 
duduk di ruang tamu. Ketika itu salah satu anak dari bapak Taufik ada di ruang 
tamu sedang mengerjakan tugas sekolah, dan seketika itu pula anak dari bapak 
Taufik menyapa saya dengan ramah tamah. Kemudian saya juga membalas sapaan 
dari anak Bapak Taufik sembari tersenyum. Suasananya begitu nyaman karena 
tidak begitu terlalu ramai waktu itu. 
Proses wawancara berlangsung di rumah bapak Taufik di ruang tamu 
beliau. Dalam kesempatan ini saya mengajukan pertanyaan kepada beliau 
mengenai perubahan apa setelah mengikuti pembinaan akhlak,  dimana 
dilaksanakannya pembinaan akhlak serta metode apa yang digunakan dalam 
pembinaan akhlak dan kendala apa saja kendala saat proses pembinaan akhlak 
terhadap mantan pelaku kriminal di Majlis Tobat Maksiat desa Suronalan, pajang, 
Surakarta 
Dari hasil wawancara di atas dapat bahwa upaya pembinaan akhlak di 
Majlis Tobat Maksiat membawa dampak positif bagi para mantan pelaku 
kriminal, perubahan yang ada pada diri para mantan pelaku kriminal secara 
bertahap, tidak secara langsung. Selanjutnya wawancara dengan dengan bapak 




Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
Judul  :  Wawancara Tempat Pelaksanaan Upaya 
Pembinaan Akhlak 
Hari/Tanggal  : 29 November 2016 
Waktu  : 16.00 17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Jayus 
Informan  : Bapak Jayus 
Deskripsi Data  : 
 
` Pada hari Senin 29 November 2016 saya datang kerumah bapak Jayus 
pukul 16.00 WIB saya datang dengan maksud untuk wawancara dengan beliau, 
setiba di rumah bapak Jayus saya mengucapkan salam, kemudian istri dari bapak 
Jayus dari dalam rumah menghampiri saya dan membalas salam saya sembari 
tersenyum ramah dan mempersilahkan saya masuk kedalam rumah. Setelah saya 
masuk kedalam rumah kemudian dipersilahkan duduk oleh istri dari bapak Jayus, 
dan istri dari bapak Jayus meninggalkan saya pergi untuk memanggil bapak Jayus. 
Ketika diruang tamu sembari menunggu bapak Jayus datang, saya mengamati 
rumah bapak Jayus yang begitu nyaman karena tempatnya begitu bersih dah rapi. 
Di ruang tamu bapak Jayus terdapat foto walisongo dan satu foto keluarga, selain 
itu juga terdapat vas bunga di beberapa sudut ruang tamu, dan tidak lama 
kemudian bapak Jayus datang menghampiri saya.    
Proses wawancara berlangsung di rumah bapak Jayus di teras rumah 
beliau. Saya mengutarakan maksud kedatangan saya untuk wawancara lanjutan 
yang berkaitan di Majlis Tobat Maksiat Dalam kesempatan ini saya mengajukan 
pertanyaan kepada beliau mengenai bagaimana keadaan mantan pelaku kriminal 
dalam kegiatan pembinaan, di mana dilaksanakan pembinaan, metode apa yang 
digunkan serta kendala apa yang dialami proses pembinaan akhlak terhadap 
mantan pelaku kriminal di Majlis Tobat Maksiat 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa upaya pembinaan 
menggunakan metode pembiasaan dan metode teladan, upaya pembinaan 
dilakukan dua minggu sekali tempatnya bergilir kerumah para mantan pelaku 
kriminal. Selanjutnya observasi pembinaan akhlak BTA 
FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Judul    : Observasi Kegiatan Pembinaan Akhlak BTA 
Hari/Tanggal   : 02 Desember 2016 
Waktu   : 18.30- 20.00 WIB 
Tempat   : Rumah Mas Raja 
Deskripsi Data  : 
  
Pada hari Jum‟at 02 Desember 2016 pukul 20.00 WIB saya datang 
kerumah Mas Raja untuk melakukan obsrvasi kegiatan BTA. Setiba dirumah Mas 
Raja saya dipersilahkan masuk di dalam rumah sudah ada sebagian para mantan 
pealaku kriminal yang sudah berkumpul sembari menunggu semuanya saya 
melihat suasana rumah mas Raja yang cukup besar, bersih, rapi namun agak 
panas, didalam rumah terdapat foto-foto keluarga, foto pemandangan dan 
kaligrafi. Rumah mas raja sesuai untuk proses pembinaan akhlak karena ruangan 
tamunya cukup besar sehingga muat untuk menampung para mantan pelaku 
kriminal yang sedang melangsungkan proses pembinaan akhlak, rumah nya juga 
jauh dari keramaian sehingga tidak berisik. Halaman depannya ada pohon 
mangga, tanaman bunga, sambutan yang diberikan kepada saya dengan baik dan 
ramah 
Proses observasi dilakukan dirumah mas Raja, dalam proses observasi ini 
saya ditemani oleh Bapak Jayus. Ketika proses pengamatan sedang berlangsung 
saya dan bapak Jayus melihat masih ada para mantan pelaku kriminal yang sedang 
mengobrol dalam proses pembinaan akhlak. Saya mengamati proses pembinaan 
ahlak seccara umum. Pelasanaan pembinaan di mulai dari pembukaan Yasinan, 
Tahlilan, dan sampai penutupan dan ikuti semua para mantan pelaku kriminal 
karena yasinan, tahlilan merupakan pakem di Majlis Tobat Maksiat.  
 Dari proses pengamatan yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
sebagian besar para mantan pelaku kriminal memang tidak sedikit yang lemah 
dalam membaca Al Qur‟an bahkan ada yang masih belum lancar membaca Iqro‟. 
para mantan kriminal yang belum bisa membaca Al Qur‟an juga dibimbing 
dengan cukup baik. Selanjutnya wawancara dengan Ust. Rubai 
FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data : wawancara 
Judul    : Wawancara dengan pembina Akhlak 
Hari/Tanggal   : 02 Desember 2016 
Waktu   : 20.00- 21.00 WIB 
Tempat   : Rumah Mas Raja 
Informan   :Ust. Rubai 
Deskripsi Data  : 
 
Pada hari Jumat malam 02 Desember 2016  sebelum  saya melanjutkan 
wawancara dengan Ust. Rubai saya sudah sudah berada di rumah, dalam 
wawancara itu saya juga mengamati lingkungan sekitar rumah lingkungan yang 
besih, rapi dan nyaman untuk melakukan proses upaya pembinaan akhlak serta 
tidak ramai. Kemudian saya melanjutkan wawancara dengan Ust Ruba‟i yang 
sudah selesai memberi upaya bagi mantan pelaku krimina, saya mengutarakan 
maksud kedatangan saya, sambutan yang diberikan kepada saya dengan baik dan 
tangan terbuka  
Proses wawancara berlangsung di rumah Mas Raja. Dalam kesempatan ini 
saya melakukan tindak lanjut terhadap wawancara sebelumnya  menanyakan 
bagaimanna upaya dalam pembinaan di Majlis Tomat dan metode apa yang di 
gunakan dalam melakukan pembinaan selain itu perubahan apa yang terjadi pada 
semua anggota. Ust. Ruba‟i bercerita tentang upaya pembinaan di majlis tomat. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa upaya pembinaan akhlak 
menggunakan pembiasaan anatra lain Yasinan,Tahlilan, BTA, Tata cara Sholaat, 
Peberian Motiasi dan Baksos dengan diadakan pembiasaan seperti agar mereka 
bisa mendalami ilmu agama dengan baik.. Selanjutnya observasi mengenai 




 FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Judul : Observasi Pembinaan Akhlak TataCara 
Sholat + Pemberian Motivasi 
Hari/Tanggal : 09 Desember 2016 
Waktu : 18.30- 20.00 WIB 
Tempat : Rumah Mas Heru 
Deskripsi Data : 
 
 Pada hari Jum‟at 09 Desember 2016 pukul 20.00 WIB saya melakukan 
observasi kerumah Mas Heru setiba disana dipersilahkan masuk kedalam rumah 
dan bergabung dengan anggota para mantan kriminal. Saya mengemati rumah mas 
heru dari halaman rumah sampai ke dalam rumah yang tertata rapi  dan besih 
didalamnya terdapat tempat kamar tidur, kamar mandi, dapur, ruang tamu, ruang 
keluarga selain itu juga terdapat foto- foto keluarga yang di temple di dinding 
tembok, gambar pemandangan yang tertata rapi, selain itu juga ada ruang keluarga 
yang biasanya itu untuk berkempul keluarga yang datang dari jauh. Setelah itu 
Ustad Taufik datang dan rutinan di mulai sambutan yang diberikan kepada saya 
dengan baik dan senang hati jadi terlihat lebih akrab 
 Proses observasi di lakukan dirumah Mas Heru diikuti semua para mantan 
pelaku kriminal tetapi juga ada beberapa orang yang tidak datang dalam proses 
pembinaan akhlak dan dipinpin oleh seorang ustad yaitu Ustad Taufik, pada 
pembinaan malam hari ini pembinaan dimulai dari pembukaan yasinan, tahlilan 
dan mengenai tatacara sholat dengan baik dan benar, Ustad memberikan contoh 
gerakan sholat kemudian para mantan pelaku kriminal mengikuti dari belakang. 
 Dari proses pengamatan yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
sebagian besar para mantan pelaku kriminal mengikuti pembinaan mengenai 
tatacara sholat dan pemberian motivasi dengan senang. Namun masih ada saja 
yang selalu diingatkan dan diperintah oleh ustad dan melakukanya dengan 
terpaksa. Selanjutnya wawncara pembinaan pemberian motivasi dan baksos 
 
FIELD NOTE 10 
Metode Pengumpulan Data :Wawancara 
Judul    : Wawancara Dengan Pembina  
Hari/Tanggal   : Jum’at 09 Desember 2016 
Waktu   : 20.00- 21.00 WIB 
Tempat   : Rumah Mas Heru 
Informan   : Ust. Taufik 
Deskripsi Data  : 
   
Pada hari Jumat malam 09 Desember  2016  sebelum  saya melanjutkan 
wawancra dengan Ust. Taufik saya sudah sudah berada di rumah Mas Heru untuk 
melakukan wawancara, sebelum wawancara dimulai saya mengamati rumah mas 
Heru dari halaman rumah sampai kedalam rumah, rumahnya rapi dan nyaman 
untuk melakukan proses upaya pembinaan akhlak serta tidak ramai. Kemudian 
saya melanjutkan wawancara dengan Ust Taufik yang sudah selesai memberi 
upaya pembinaan bagi mantan pelaku krimina, saya mengutarakan maksud 
kedatangan saya untuk melakukan penelitian. Saya di sambut dengan ramah dan 
tangan terbuka. 
Proses wawancara berlangsung di rumah Mas Heru. Dalam kesempatan ini 
saya melakukan tindak lanjut terhadap wawancara sebelumnya menanyakan 
bagaimanna upaya dalam membina di Majlis Tomat dan metode apa yang di 
gunakan dalam melakukan pembinaan selain itu perubahan apa yang terjadi pada 
semua anggota. Ust. Taufik bercerita tentang upaya pembinaan di majlis tomat 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa upaya pembinaan akhlak 
menggunakan pembiasaan antara lain Yasinan, Tahlilan, BTA, Tata cara Sholaat, 
Pemberian Motiasi dan Baksos bertujuan agar mereka mendalami ilmu agama 






Metode Pengumpulan Data:Wawancara 
Judul   : Wawancara dengan anggota Majlis Tobat Maksiat 
Hari/Tanggal  : Rabu 14 Desember2016 
Waktu  : 11.00- 12.00 WIB 
Tempat  : Rumah Mas Suranto 
Informan  : Mas Suranto 
Deskripsi Data : 
 
 Pada hari Rabu 14 Desember 2016, pukul 11.00 WIB saya datang 
kerumah mas Suranto untuk wawancara mengenai upaya pembinaan akhlak dan 
alasan kenapa bisa menjadi anggota Majlis Tobat Maksiat. Setiba di rumah mas 
Suranto di sambut dengan ramah suasana rumah mas Sursnto panas, dan bising.di 
dalam rumah ada gambar foto pemandangan dan foro keluarga yang tertata rapi, 
rumah mas Suranto kecil di teras rumah ada kursi untuk bersantai, halaman 
rumahnya juga kecil cuma ada satu pohon mangga, beberapa pot bunga dan 
lingkungan rumahnya bersih. 
 Proses wawancara berlangsung di ruang tamu rumah mas Suranto.Saya 
menanyakan beberapa pertanyaan mengenai upaya pembinaan di Majlis Tobat 
Maksiat. Mas Suranto menceritakan apa saja yang di dapat mengikuti pembinaan 
akhlak dan bagaimana perasaan dalam mengikuti pembinaan akhlak di Majlis 
Tobat Maksiat 
 Dari hasil wawancra di atas dapat disimpulkan bahwa untuk proses 
pembinaan akhlak menggunakan metode pembiasaan dan metode teladan. 









Metode Pengumpulan Data :Wawancara 
Judul :  Wawancara Dengan Anggota Majlis Tobat 
Maksiat 
Hari/Tanggal : Kamis 15 Desember 2016 
Waktu : 09.00-10.00 WIB 
Tempat : Rumah Mas Heru 
Informan : Mas Heru 
Deskripsi Data : 
 
 Pada hari Senin 19 Desember 2016, saya datang ke rumah mas Heru untuk 
melakukan wawancara mengenai upaya pembinaan akhlak dan mengetahui alasan 
menjadi alasan menjadi anggota Majlis Tobat Maksiat.Sesampai di rumah mas 
Heru di sambut oleh ibu mas Heru yang ramah. Selang beberapa menit mas heru 
menemui saya dan saya mengutaran maksud kedatangan saya. Suasana rumah mas 
heru cukup nyaman, rapi dan agak panas. Rumah mas Heru cukup luas di dalam 
rumah ada foto keluraga, pemandangan dan gambar wali songo, halaman rumah 
mas Heru juga terlihat cukup luas di halam rumah ditanami pohon rambutan, 
mangga, dan kelengkeng selain itu juga ada tanaman hias yang di taruh dalam pot 
bunga. Sambutan yang diberikan kepada saya dengan baik dan ramah 
 Proses wawancara berlangsung di ruang tamu rumah Heru, saya 
menanyakan beberapa pertanyaan mengenai apa saja yang di dapat dalam 
mengikuti pembinaan akhlak dan bagaimana perasaan dalam mengikuti 
pembinaan akhlak  di Majlis Tobat Maksiat desa Suronalan, Pajang, 
Surakarta.mas Heru bercerita, wawancara berlangsung satu jam dan berjalan 
dengan akrab  
 Hasil wawancra di atas dapat disimpulkan bahwa perasaan mengikuti 
prose pembinaan di Majlis Tobat Maksiat dengan rasa senang dan menambah 
ilmu ketaqwaan dan menambah saudara dan teman. Selanjutnya observasi 
mengenai kerjabakti dan buang sampah 
 
 
 FIELD NOTE:13 
Metode Pengumpulan Data :Observasi 
Judul    : Observasi Kerja Bakti dan Buang Sampah 
Hari/Tanggal   : Minggu 17 Desember 2016 
Waktu   : 07.00- 10.00 WIB 
Tempat   : Desa Suronalan Pajang Surakarta 
Deskripsi Data  : 
 
 Pada hari minggu tanggal 17 Desember 2016 saya datang ke desa 
Suronalan, Pajang, Surakarta. setiba di desa suronalan para mantan dan warga 
sekitar sudah berkumpul untuk melakukan kerja bakti yang mulai pukul 07.00 
WIB dengan kegiatan membersihkan selokan, membersihkan lingkungan masjid 
serta lingkungan rumah, dengan tujuan agar terhindar dari sarang nyamuk dan 
kotan yang ada dilingkungan desa Suronalan, Pajang, Surakarta. selain itu kegitan 
kerja bakti juga dilakukan oleh ibu-ibu desa  Suronalan, Pajang, Surakarta dengan 
kegiatan yang dilakukan yaitu menyapu dan membakar sampah serta 
menyediakan makanan dan minuman untuk bapak-bapak yang melakukan kerja 
bakti. dengan diadakanya kegiatan kerja bakti rutin setiap dua minggu sekali maka 
terciptalah lingkungan yang bersih dan nyaman 
 Observasi dilakukan di desa Suronalan, Pajang, Surakarta dan diikuti oleh 
para mantan pelaku kriminal serta warga sekitar dengan membawa peralatan kerja 
bakti seperti cangkul, sabit, sapu dan peralatan lain untuk melakukan kerja bakti. 
kegiatan tersebut dilakukan pukul 07.00-10.00 WIB disela-sela kegiatan kerja 
bakti ada waktu untuk istirahat  sambil minum, makan dan menikmati snak dari 
ibu-ibu yang menyediakan.  
 Dari hasil observasi diatas dapat disimpulkan bahwa para warga sekitar 
dan mantan pelaku kriminal melakukan kegiatan kerja bakti dengan senang dan 
menciptakan lingkungan yang nyaman dan bersih. Selanjutnya wawancara dengan 
mas Suranto mengenai dokumentasi 
 
 
 FIELD NOTE:15 
Metode Pengumpulan Data :Wawancara 
Judul    : Dokumentasi 
Hari/Tanggal   : Rabu 25 Desember 2016 
Waktu   : 16.00-17.00 WIB 
Tempat   : Rumah Mas Suranto 
Informan   : Bapak Mas Suranto 
Deskripsi Data  : 
 
 Pada hari Rabu 25 Desember 2016, saya datang kerumah mas Suranto, 
sekitar pukul 04.00 sore saya tiba disana. Sesampai disana saya di sambut oleh ibu 
mas Suranto dan ditanya ingin bertemu dengan siapa. Setelah saya mengutarakan 
maksud kedatangan saya, kemudian dipersilahkan duduk dan menunggu mas 
Suranto. Sembari menunggu mas Suranto saya mengamati lingkungan yang ada di 
dalam rumah, suasananya ramai, semua barang- barang tertata rapi dan bersih. 
Mas Suranto menemui saya dan bertanya tentang maksud kedatangan saya 
kerumah beliau, sambutan yang diberikan kepada saya begitu ramah dan baik. 
 Proses wawancara berlangsung di ruang tamu mas Suranto. Saya bertanya 
tentang jadwal pengajian, struktur organisasi, nama anggota serta batasan-batasan 
dengan daerah mana saja letak Majlis Tobat Maksiat tersebut. Kemudian beliau 
juga memberitahu tentang pembinaan akhlak yang ada di Majlis Tobat Maksiat 
serta sedikit gambaran keadaan yang ada disana. 
 Dari hasil wawancara diatas, saya dapat mengetahui jadwal pengajian, 
struktur organisasi, nama-nama anggota., letak geografis Majlis Tobat Maksiat 
yang ada di desa Suronalan, Pajang Surakarta. Selanjutnya wawancara dengan 






FIELD NOTE 14 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
Judul :  Observasi Pembinaan Akhlak Tentang Ihklas, 
Baksos dan Infak  
Hari/Tanggal : Jum’at, 23 Desember 2016 
Waktu : 18.30- 20.00 WIB 
 Tempat : Rumah Mas Deni 
Deskripsi Data : 
 
 Pada hari Jum‟at 23 Desember 2016 saya melakukan observasi yang 
pertama- tama saya datang kerumah Mas Deni, saya dipersilahkan masuk 
kerumah dan mengutarakan maksud kedatangan saya untuk observasi proses 
pembinaan akhlak bagi mantan pelaku kriminal di Majlis Tobat Maksiat sembari 
menunggu saya melihat suasana rumah yang nyaman, rapi dan bersih. Di dalam 
rumah terdapat ruang tamu, kamar tidur, dapur, kamar mandi, foto-foto keluarga, 
yang tetata rapi dinding rapi tembok rumah. Di teras rumah mas deni juga terdapat 
kursi untuk duduk santai di pagi hari maupun sore hari, halaman rumah juga 
ditanami beberapa pohon serta juga terdapat beberapa tanaman bunga. Kemudian 
upaya pembinaan akhlak di mulai, proses pembinaan akhlak berlangsung secara 
tertib dan rapi yang di pimpin ustad suasana pada malam hari ini bersahabat untuk 
melakukan proses pembinaan karena jauh dari keramain, sambutan yang diberikan 
kepada saya dengan ramah dan baik 
 Proses pembinaan ini melalui pembiasaan yaitu Yasinan, Tahlilan dan 
Pemberian Motivasi dan Baksos dalam proses pembinaan akhlak inindi ikuti oleh 
semua para mantan pelaku kriminal dengan lancer dan baik, Dalam proses 
pembinaan ini Bapak Jayus. menerangkan materi pada malam hari ini yaitu ikhlas, 
baksos dan infaq bertujuan untuk agar para mantan pelaku kriminal mempunyai 
rasa senang atau ikhlas untuk membantu dan memperhatikan orang lain disekitar 
tanpa ada dari orang lain melakukan infaq tidak mengharapkan imbalan dari orang 
lain. 
 Dari hasil observasi di atas dapat dikietahui bahwa proses pembinaan 
akhlak menggunkan metode pembiasaan dalam pembinaan akhlak masih ada yang 
tidak focus dalam proses pembinaan akhlak. Selanjutnya saya wawancara dengan 
Ust Jayus selaku pemberi akhlak 
 LAMPIRAN 6 
Dokumentasi Kegiatan pembinaan  Majlis TOMAT  
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